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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terhadap kinerja suatu organisasi telah dilakukan banyak peneliti.
Peneliti-peneliti tersebut melakukan penelitian dengan tema kinerja dengan
permasalahan yang berbeda sesuai dengan permasalahan yang ditemukan di
lapangan. Beberapa penelitan antara lain :

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Ravi tahun 2001 yang menetiti kinerja
instansi pemerintah Kota Jambi. Menurut Ravi (20019, kinegja dapat diukur
dengan menterjemahkan misi dan strategi yang dimiliki instanst ke dalam
empat parameter seperti parameter keuangan, pelanggan, proses internal dan
pembelanjaran dan pertumbuhan. Analisis yang digunakan adalah
pendekatan Balanced Scorectrd yang ditinjau dani perspektif keuangan,
pelanggan, proses internal sefta pembelajaran dan pertumbuhan. Hasil
penelitian menunjékkan’ bahwa, secara kuantitatif pada tahun 1995/2000
kinefja instansi, secara keseluruhan mencapat 101,94% berarti termasuk
dalam katagori sangat baik, dan untuk tahun 2000 hanya mencapai 80,96%
yang berarti katagoni baik. bila dilibat hasil jawaban dari responden
memnberikan nilai rata-rata sebesar 70,45% yang mengandung arti baik.
Penelitian tersebut dilakukan melaiui pendekatan ilmu ekonomu dengan

menggunakan metode kuantitatif, sedangkan pada penelitian ini melalw
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pendekatan  kualitatif dengan mendeskripsikan kinerja Disporabudpar
meliputi indikator produktivitas, responsibilitas dan akuntabilitas.

2 Penelitian kedua dilakukan oleh Ahlizar tahun 2002 yang meneliti kinerja
bagian organisasi sekretariat daerah Kota Pekanbaru dalam era otonomi.
Penelitian ini indikator keberhasilan kinerja organisasi dapat diketahui
dengan dua indikator. Menurut Ahlizar (2002), Indikator pertama adalah
profesional yang terdiri dan kemampuan bertugas pegawai, kesungguhan
dalam bekerja dan tanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaan. Dari hasil
analisis dan interpretasi data ditemukan bahwa Kinerja Bagian Organisasi
Sekretartiat Kota Pekanbaru pada Era Otonomi masih rendah. Rendahnya
kinerja tersebut dipengaruhi faktor profesiondlisme’ pegawai yang masih
rendah serta struktur organisasi yang masib, rendah atau dapat dikatakan
belum berjalan dengan baik. Untuk peningkatan kinerja Bagian Organisasi
Sekretariat Kota Pekanbaru 3alam €ra otonomi, maka disarankan : agar
berusaha mengoptimalkan/ tugas-tugas yang diembannya melalui
pelaksanaan progfami-program kerja secara nyata berupa kegiatan sesual
dengan tugas.dan fungsi, bukan hanya sekedar ide belaka.

Penelifian tersebut mengkaji tentang kinerja bagian organisasi sekretariat
daerah Kota Pekanbaru meliputi profesionalisme dan pelaksanaan program
dalam kategori rendah, sedangkan perbedaan dengan peneliti ini adalah
menyangkut bidang kerja dalam pelaksanaan program dan kegiatan

administratif.
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3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Pinarto tahun 2009 meneliti kinerja Bagian
Olahraga Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang dalam era otonomi. Menurut
Pinarto (2009), untuk mengetahui implementasi kebijakan dan efektifitas
Bagian Olahraga Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang dengan
menggunakan beberapa indikator masukan (input), keluaran (outpur),
manfaaat (benefir) dan dampak (impact). Hasil penelitian menunjukkan
kinerja bagian olahraga dalam menjalan tugas dan fungsi dalam pembinaan
olahraga di Kabuapten Sintang, dilihat dari efekiifitas dan efisiensi
pelaksanaan program kegiatan antara input outpul dan secara-uinum dapat
dikatakan baik dan sudah memenuhi standar pelayanan mipinial.

Pada penelitian tersebut indikator kinerja tefdirivdari masukan (inpur),
keluaran (oufpuf), manfanat (benefit) dan dampak (impact), sedangkan
penelitian ini indikator kinerja terditi dari produktivitas, reponsibilitas dan

akuntabilitas.

Berdasarkan hasil genelitian terdahulu tentang kinerja masing-masing satuan
keja perangkat dacrah, adanya perbedaan masing-masing, meliputi perbedaan
pendekatan dan perbedaan lokus dan fokusnya disesuaikan dengan kondisi dan situasi
lapangan.  Selanjutnya penelitian tentang kinerja pada Dinas Pemuda, Olahraga,
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Melawi mengkaji kinerja dengan parameter

produktivitas, responsibilitas dan akuntabilitas dan faktor-faktor yang mempenganihi.
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B. Kajian Teori
1. Definisi Kinerja

Kinerja (performance) merupakan tingkat pencapaian hasil dan tingkat
pencapaian tujuan organisasi (Rue & Byars, 1991:210). Penilaian kinerja merupakan
suatu kegiatan yang sangat penting karena dapat digunakan sebagai ukuran
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai misinya. Kinerja seorang pegawal
akan baik bila dia mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja karena
digaji atau diberi upah sesuai dengan perjanjian, mempunyai harapan (expectation)
masa depan lebih baik. Penulis lain mengartikan kinerja sebagai hasil’kena secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya{Mangkunegara, 2004: 67).

Sementara Bernardin dan Russell (1998;378) iéngartikan kinerja sebagai
“the record of outcomes produced on a specified job, function, or activity during a
specified time period”’, yaitu catatan odicomes yang dihasilkan dari fungsi pegawai
tertentu atau kegiatan yang dilakukdn selama periode waktu tertentu. Kinerja suatu
jabatan secara keseluruhai, sama dengan jumlah (rata-rats) dari kinema fungsi
pegawai atau kegiatanyang dilakukan.

Menurut Rivai (2004;309), kinerja merupakan perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai
dengan perannya dalam perusahaan. Menurut Mangkunegara (2004;67), kinerja
karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya. Hasibuan (2001:105), menyatakan kinerja karyawan adalah suatu hasil
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yang dicapai oleh seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta
waktu.

Adanya umpan balik, maka pegawai dapat melakukan penyesuaian kinerja
mereka dengan sasaran organisasi karena mereka telah mengetahui sejauhmana
mereka telah berkinerja dibanding dengan standar/sasaran organisasi (Noe, et.al,
2000:9). Penilaian dan umpan balik kinerja secara informal adalah ketika supervisor
memberitahu dan berkomentar terhadap kinerja disaat terjadi kinerja baik ataupun
buruk, sedangkan penilaian dan umpan balik kinerja yang lebih forndal merupakan
suatu kajian kinerja tahunan yang terstruktur, sehingga supervisor menilai setiap
kinerja pegawai dengan menggunakan prosedur pénilaidn resmi, yaitu suatu
sistem/prosedur yang dirancang oleh Dinas urituk menila/mengevaluasi kinerja
Pegawai secara reguler dan sistematis. Jadi-enilaian kinerja akan dapat berjalan
dengan baik jika adanya umpan balik’dan penilaian tersebut dapat dilakukan secara
periodik dan terperinci pelaksanaarinya,

Nilai penting dari{pénifaian kinerja adalah menyangkut penentuan tingkat
kontribusi individu atau kin€rja yang diekspresikan dalam penyelesaian tugas-tugas
yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini diperkuat oleh pendapat Chung dan
Megginson (1981:379) yang mengartikan penilaian kinerja sebagai a way of
measuring the contributions of individuals to their organization. Selanjutnya, Sikula
(1981:205) menjelaskan bahwa employee appraising is the systematic evalution of a

worker's job performance and potential for development. Penilaian pegawal
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merupakan evaluasi yang sistemnatis dari pekerjaan pegawai dan potensi yang dapat
dikembangkan.

Menurut Mathis dan Jackson (2004:81), penilaian kinerja adalah proses
evaluasi seberapa baik pegawai mengerjakan pekerjaan ketika dibandingkan dengan
seperangkat standar kinerja, dan kemudian mengkomunikasikannya dengan para
pegawai. Sedangkan standar kinerja menjelaskan tingkat-tingkat kinena yang
diharapkan, dan merupakan bahan perbandingan, tujuan, atau target bergantung dari
pendekatan yang diambil. Standar kinerja yang realistis, terukur, dan mudah dipahami
menguntungkan baik organisasi maupun pegawai.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian
kineja adalah suatu proses penilaian prestasi kerja/‘pegawai yang dilakukan
pemimpin organisasi secara sistematik berdasérkan/pekerjaan yang ditugaskan
kepada seorang pegawai. Sistem penilaian ‘prestasi kerja adalah suatu pendekatan
dalam melakukan penilaian prestasi ‘kega’ para pegawai yang mencakup berbagai
faktor (Siagian, 1998:225) sebagai berikut.

a. Objek yang ‘dinilai adalah manusia, yang di samping memiliki
kemampuan fertentu, juga tidak lepas dari berbagai kelemahan dan
kekurangan.

b. Penilaian yang dilakukan pada serangkaian tolak ukur tertentu yang
realistik, berkaitan langsung dengan tugas seseorang serta knteria yang
ditetapkan dan diterapkan secara obj ektif.

¢. Hasil penilaian harus disampaikan kepada pegawai yang dinilai dengan

tiga maksud, yaitu:
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a) Dalam hal penilaian tersebut positif, menjadi dorongan kuat bagi
pegawai yang bersangkutan untuk lebih berprestasi lagi di masa
yang akan datang, sehingga kesempatan meniti karier lebih terbuka
baginya.

b) Dalam hal penilaian tersebut negatif, pegawai yang bersangkutan
mengetahui kelemahannya dan dengan demikian dapat mengambil
berbagai langkah yang diperlukan untuk niengatasi kelemahan
tersebut.

¢) Jika seseorang merasa mendapat penilaian yang tidak objektif,
kepada pegawai yang bersangkutan diberikan kesempatan untuk
mengajukan keberatanya sehingga pada akhimnya dapat memahami
dan menerima hasil penerimaan/$ang.diperolehnya.

d. Hasil penilaian yang dilakukan” secara berkala terdokumentasikan
dengan rapi dalam arsip kepegawaian, schingga tidak ada informasi
yang hilang, baik-yang sifatnya menguntungkan maupun merugikan
pegawal,

e. Hasil pentlasan p&estasi kerja setiap orang menjadi bahan yang selalu
tutut dipértimbangkan dalam setiap keputusan yang diambi! mengenai
mutasi pegawai, baik dalam arti promosi, alih tugas, maupun alih

wilayah dalam pemberhentian tidak atas permintaan sendiri.

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa walaupun memiliki

tujuan yang sama, namun di antara kedua istilah tersebut memiliki penckanan yang
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sedikit berbeda. Penilaian kinerja lebih menekankan pada kegiatan penilaiannya saja,
yaitu tahap akhir dan proses manajemen kinerja/prestasi kerja. Sebaliknya, program
manajemen kinerja harus dimulai dari tahap awal perencanaan prestasi dengan
menetapkan apa atau yang bagaimana yang harus dicapai, dan kegiatan apa saja yang
harus dilakukan untuk mencapainya, dan akhirnya evaluasi prestasi itu sendiri (Ruky,
2004:13). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebuah program manajemen
kinerja termasuk di dalamnya pembinaan kinerja pada dasarnya adalah sebuah proses
dalam manajemen sumber daya manusia. Proses tersebut pada garis besarnya terdin
atas lima kegiatan utama (Ruky, 2004:18).

1) Merumuskan tanggung jawab dan tugas yang harus” dicapat oleh
seorang karyawan dan rumusan tersebut disépakail oleh atasan dan
karyawan tersebut.

2) Menycpakati sasaran kerja dalam bentuk hasil yang harus dicapai oleh
karyawan untuk kurun waktu tertenty:

3) Melakukan monitoring, koreksi, memberikan kesempatan dan bantuan
yang diperiukan oleh anak buah!

4) Menilai prestasi karyawan dengan cara membandingkan prestasi yang
dicapai (aktual) dengan standar atau tolak ukur yang telah ditetapkan
dalam langkah yang pertama.

5) Memberikan umpan.balik kepada karyawan yang dinilai tentang seluruh
hasil penilaian yang/dilakukan.

Suatu lembaga, baik lembaga pemenntah maupun lembaga yang dinamakan
perusahaan dalam inencapai tujuan yang ditetapkan harus melalui sarana dalam
bentuk organisasi yang digerakkan oleh sekelompok orang (group of humanbeing)
yang berperan aktif sebagai pelaku (actors) dalam upaya mencapai tujuan lembaga
atau organisasi bersangkutan. Tercapainya tujuan lembaga atau perusahaan hanya

dimungkinkan karena upaya para pelaku yang terdapat pada organisasi lembaga

tersebut.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16
13/40929.pdf

Menurut Prawirosentono (1997:49) kinerja aparat sangat mempengaruhi
kinerja organisasi, wadah dia atau mereka berperan scbagai pelaku. Sehingga, kiranya
seorang pemimpin selalu melakukan hal-hal yang mendukung kinerja organisasi
seperti:

1) Sets goals and performance criteria, artinya menentukan tujuan
organisasi sccara jelas dan tentukan pula kriteria kinerjanya.

2) Provides incentives, so that subordinate want to reach goals and meet
performance criferia, artinya pimpinan perusahaan selalu menyediakan
insentif (pendorong kerja) yang menarik, baik berupa penghargaan
dalam bentuk uang maupun dalam bentuk lain.

3) Give reguler objective feed back so that people know share they stand
in the work artinya pemimpin secara teratur menjelaskan tentang
umpan balik tujuan organisasi, sehingga setiap pegawai mengetahul
posisi peranannya dalam perusahaan.

4) Uses techniques of paticipative whereby employées participate when it
is appropriate in decisions which affect them and their work, artinya
gunakan cara manajemen partisipatif di_‘mana para pegawai
diikutsertakan dalam pengambilan keputysan tertentu di mana mercka
dapat melakukan pekerjaan dengan lebih bdik.

5) Hold regularly, two way commimicative meeting with subordinates
artinya dalam hal ini antara pimipindn dan pegawai harus menjadi
pendengar yang baik di dasarmiat’yang baik demi peningkatan kinerja
organisasi.

Berdasarkan penjelasan’ tersebut dapat disimpuikan bahwa kinerja adalah
kemnampuan kerja seorang pegawai yang dapat dibuktikan dari hasil kerja sehari-hari
yang dapat memberikan nilai lebih bagi kemajuan unit kerja atau organisasinya.
Setiap pegawai diharapkan memiliki kinerja (prestasi kerja) yang memuaskan,
sehingga sinergi dari prestasi-prestasi pegawai akan dapat meningkatkan dan
mengembangkan eksistensi organisasi di tengah-tengah masyarakat. Penjelasan di
atas menckankan bahwa pengertian kinerja/prestasi sebagal “hasil” atau “apa yang

keluar” (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusinya pada organisasi.
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2. Tujuan dan Manfaat Pelaksanaan Kinerja

Ada sejumlah tujuan yang biasanya dapat dicapai oleh sebuah organisasi
dengan menerapkan sebuah sistem manajemen kinerja (Ruky, 2004:20). Tujuan
tersebut adalah:

1) Meningkatkan prestasi kerja karyawan sampai setinggi-tingginya
dengan memberikan kesempatan pada pegawai untuk memenuhi
kebutuhan aktualisasi diri dalam kerangka tujuan organisasi.

2) Peningkatan yang terjadi pada prestasi karyawan secara perorangan
pada gilirannya akan mendorong kinerja sumber daya manusia secara
keseluruhan yang direfleksikan dalam kenaikan produktivitas.

3) Merangsang minat dalam pengembangan pribadi  dengan tujuan
meningkatkan hasil karya dan prestasi pribadi serta_potensi laten
karyawan dengan cara memberikan umpan balik pada méreka tentang
prestasinya.

4) Membantu organisasi untuk dapat menyusun prograin pengembangan
dan pelatihan karyawan yang lebih tepat guna:

5) Menyediakan alat/sarana untuk membandifigkat/prestasi kerja pegawai
dengan tingkat gaji atau imbalan sebegai ‘bagian dari kebijakan dan
sistem imbalan yang baik.

6) Memberikan kesempatan pada pegawai untuk mengeluarkan
perasaannya tentang pekerjaan atau hai-hal yang ada kaitannya.

Sedangkan manfaat yang dapat dipetik dari penilaian kinerja bagi organisasi
adalah penyesuaian-penyesuaian kompensasi, perbaikan kinerja, kebutuhan latihan
dan pengembangan, pengambilan keputuan dalam hal penempatan promosi, muiasi,
pemecatan, pemberhentidn dan perencanaan tenaga kepa, dan untuk kepentingan
penelitian kepegawaian dan membantu diagnosis terhadap kesalaban disain pegawai
(Sulistiyani dan Rosidah, 2003:223).

Sementara Siagian (1996:227) menyatakan bahwa:

Suatu sistemn penilaian prestasi kerja yang baik sangat bermanfaat untuk

berbagai kepentingan, seperti: mendorong peningkatan prestasi kefa,

sebagai bahan pengambilan keputusan dalam memberikan imbalan, untuk
kepentingan mutasi pegawai, guna menyusun program pendidikan dan
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pelatihan, baik yang dimaksudkan untuk mengatasi berbagai kekurangan
dan kelemahan maupun untuk mengembangkan potensi pegawal yang
ternyata belum sepenuhnya digali dan yang terungkap melalui penilaian
prestasi kerja dan membantu para pegawai menentukan rencana karermnya
dan dengan bantuan bagian kepegawaian menyusun program pengembangan
karier yang paling tepat, dalam arti sesuai dengan kebutuhan para pegawai
dan kepentingan organisasi.

Pada bagian lain disebutkan bahwa beberapa hal yang terkait dengan
penilaian kinerja pegawai adalah legalitas penilaian, artinya bahwa keabsahan sebuah
penilaian kinerja pegawai publik dapat diakui apabila sistem penilaian mengikuti
kaidah-kaidah MSDM yang terstandar. Kaidah-kaidah tersebut meliputi prosedur
penilaian, isi penilaian, dokumentasi dan penilai. Untuk mencapai tinigkat objektivitas
penilaian, perlu mengetahui faktor-faktor yang menyebabkair, biasanya bersumber
pada faktor penilai, tujuan penilaian, sistem penilaian; penigukuran isi, kriteria kinerja
dan proses pengukuran. Selain itu yang periu diperhatikan adalah menyangkut
orientasi penilaian. Fokus masing-masing,onentasi penilaian adalah penilaian
berdasarkan hasil (research approach), berdasarkan perilaku {behavior approach)
dan berdasarkan judgment.

Berdasarkan bebetapd pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
dan manfaat dan Pelaksanaan kinerja adalah meningkatkan prestasi kerja pegawai
yang pada akhimnya akan berdampak terhadap kemajuan instansi/dinas tersebut. Pada
pelaksanaannya penilaian kinerja dipengaruhi dengan prilaku pegawai dan kebijakan

atau peraturan yang dikeluarkan oleh pihak instansi/dinas.
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3. Faktor yang mempengaruhi Kinerja

Faktor yang mempengaruhi kenerja suatu organisasi atau instansi penting
untuk keberlangsungan suatu organisasi atau instansi. Menurut Zauhar (1996:9),
faktor yang mempengaruhi kineja dapat dilihat dari peningkatan kinerja individu
yang dilihat dari keterampilan, kecakapan praktis, kompetensi, pengetahuan dan
informasi, keleluasaan pengalaman, sikap dan prilaku, kebajikan, kreativitas,
moralitas dan lain-lain. Kinerja kelompok dilihat dari aspek kerjasama, keutuhan,
disiplin, loyalitas dan lain-lain. Faktor Kinerja ini erat kaitannya dengan
profesionalisme aparat atau pegawai yang bekerja di instansi tersebut.

Selanjumya menurut Katz dan Lazar (1969:100) pelak$araan tugas atau
tujuan organisasi memerlukan dukungan struktur organisasi, seperti dasar hukum, tata
kegja, fasilitas dan lain-lain. Kemampuan struktur @rganiSasi merupakan kemampuan
administrasi, yakmi kemampuan organisasi unfuk‘mencapai atau menyelesaikan tugas-
tugas yang didukung oleh struktur organisasi’ di samping lingkungannya. Seberapa
jauh kemampuan organisasi melaksanakan fungsi sangat tergantung pada tersedianya
tenaga terlatih, resources ddn tingkat kewenangan..

Selanjutnya Wright'(1996:188), berpandangan bahwa struktur organisasi
adalah sebagai bentikcara di mana tugas dan tanggung jawab dialokasikan kepada
individu, di mana individu tersebut dikelompokkan ke dalam kantor, departemen dan
divisi. Struktur organisasi hendaknya sclalu menyesuaikan dengan perkembangan
kebutuhan publik dan lingkungan hal tersebut bertujuan untuk terciptanya kinerja
organisasi yang efektif dan proses kerja yang cepat.

Menurut Simanjuntak (2001) kinerja dipengaruhi oleh:
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1. Kualitas dan kemampuan pegawai. Yaitu hal-hal yang
berhubungan dengan pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi

kerja, sikap mental, dan kondisi fisik pegawai.

2.  Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan

lingkungan kerja (keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana

produksi, teknologi) dan hal- hal yang berhubungan dengan

kesejahteraan pegawai (upah/gaji, jaminan sosial, keamanan

kerja)

3, Supra sarana, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan
kebijaksanaan pemerintah dan hubungan industrial manajemen.

Soedjono (2005) menyebutkan 6 (enam) kriteria yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja pegawai secara individu yakni : (1) Kualitas. Hasil pekerjaan yang
dilakukan mendekati sempurna atau memenuhi tujuan yang diharapkan dari pekerjaan
tersebut. (2) Kuantitas. Jumlah yang dihasilkan atau jumlah, akiivitas yang dapat
diselesaikan. (3) Ketepatan waktu, yaitu dapat menyelesaikan’pada waktu yang telah
ditetapkan serta memaksimalkan waktu yang tersédiauntuk aktivitas yang lain. (4)
Efektivitas. Pemanfaatan secara maksimal Suriber daya yang ada pada organisasi
untuk meningkatkan keuntungan dan/thengurangi kerugian. (5) Kemandirian, yaitu
dapat melaksanakan kerja tanpa baiituin’ guna menghindari hasil yang merugikan, (6)
Komitmen Kerja, yaitu korfiittherikerja antara pegawai dengan organisasinya dan (7)
tanggung jawab pegawai terhadap organisasinya.

Berdasarkan ‘beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi kinerja adalah sumber daya dan sarana pendukung. Sumber daya
ini terkait dengan usaha peningkatan kinerja dinas. Pada penelitian ini sumber daya
yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja Disporabudpar antara lain -

sumber manusia (pegawai dan masyarakat), sumber daya modal (ketersediaan dana
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untuk melaksanakan kegiatan) dan sumber daya alam terkait dengan potensi dan

budaya.

4. Efektivitas Sistem Manajemen Kinerja

Sistem manajemen kinerja apa yang akanm dipilih untuk digunakan
bergantung pada kebutuhan dan tujuan masing-masing organisasi. Menurut Ruky
(2004:35), sebuah program manajemen kinerja efektif hendaknya memenuhu syarat-
syarat sebagai berikut.

1) Relevance, attinya hal-hal atau faktor-faktor yang divkur’adalah yang
relevan (terkait) dengan pekerjaannya, apakah itu.gufpui, proses atau
inpumya.

2) Sensitivity, artinya sistem yang digunakan harus cukup peka untuk
membedakan antara pegawai yang berprestasy.dar tidak berprestasi.

3) Reliability, bahwa sistem yang digunékan, harus dapat diandalkan,
dipercaya dengan menggunakan tolok ukur’yang objektif, sahih, akurat,
konsisten dan stabil.

4) Acceptability, bahwa sistem yang-digunakan harus dapat dimengerti dan
diterima oleh pegawai yang menjadi penilai maupun yang dinilai dan
memfasilitasi komunikasiaktif\dan konstruktif antara keduanya.

5) Practicality, bahwa ~semua’ instrumen, misalnya formulir yang
digunakan, harus mudah digunakan oleh kedua belah pihak, tidak rumit,
mengerikan dan berbelit-belit.

Pendapat lain, di sampaikan oleh Noe, et.al (2000) bahwa secara akademik,
penilaian kinerja scharusnya mempertimbangkan paling tidak lima kriteria pokok,
yaitu:

1) Strategic congruence
Strategic congruence menunjukkan seberapa jauh dan jelas hubungan

antara parameter yang digunakan dalam penilaian kinerja sejalan
dengan strategi, tujuan, misi dan visi organisast.
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2) Validity
Validity menunjukkan apakah pengukuran tersebut telah mencakup
semua aspek yang seharusnya diukur, atau apakah mengukur apa yang
seharusnya diukur.

3) Reliability
Reliability menggambarkan sampai seberapa jauh tingkat konsistensi
dari pengkuran kinerja.

4} Acceprability
Acceptability adalah  tingkat penerimaan pihak-pihak  yang
menggunakan ukuran kinerja tersebut menerimanya.

5) specificity.
Specificity yaitu apakah cukup tersedia pedoman atau penunutun bagi
setiap pegawai tentang apa yang diharapkan organisasi dan dirinya dan
bagaimana ia dapat memenuhi harapan tersebut.

Menurut Bernardian dan Russei (1998) bahwa kinerja pada daSarnya diukur
dengan kriteria:

a) kualitas

b) kuantitas

¢) ketepatan

d) penghematan biaya

e) kemandirian atan otonom dalam beKerja.

Dari konsep dan operasional, dari kinerja tersebut menunjukkan bahwa
kinerja direkam dari outcome. Qutcome di sini tidak semata-mata berkenaan dengan
kuantitas, kualitas, kesesualan atau ketepatan waktu, dan penghematan yang
diperoleh tetapi juga telah terjadi kemandirian dan kerja sama. Dengan kata lain,
kedua ahli tersebut mengungkapkan bahwa seorang pegawai yang berkinerja baik
adalah pegawai yang tidak hanya mampu memberikan hasil dalam jumlah dan
kualitas yang diinginkan, memanfaatkan waktu dan biaya secara optimal, tetapi juga

memiliki kemandirian dalam bekerja, serta kerjasama yang baik dengan pegawai lain.
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Berdasarkan pendapat tesebut dapat disimpulkan bahwa sistem manajemen
pada Disporabudpar pada penelitian ini memenuhi persyaratan yang sesuai dengan
pendapat Ruky (2004:35) yaitu pengukuran kinerja diukur berdasarkan output dan

input, karakteristik pegawai, objektivitas dan hubungan komunikasi.

5. Aspek-aspek Penilaian dalam Kinerja

Penilaian kinerja merupakan suatu tugas administratif yang dilaksanakan
oleh manajer, yang secara spesifik menjadi tanggung jawab fungsi sumber daya
manusia. Penilaian kinerja salah satu bagian dari proses manajemgn Kinera secara
luas. Jadi manajemen kinerja merupakan suatu proses dimana manajer yaitu bahwa
aktivitas dan oufput karyawan telah sesuai dengan sasaran organisasai (Noe, et.al,
2000:16). Menurut Dessler (2000), penilaian kihena/adalah usaha mengevaluasi
kinerja karyawan pada saat ini dan masa lalu diKajtkan dengan standar kinea

Proses penilaian kinerja menurubDessler (2000), mencakup tiga hal, yaitu :

1) Merancang standar kerja

2) Menilai kinerja aktual karyawan dikaitkan dengan standamnya,

3) Memberikan uimpan balik kepada karyawan dengan tujuan memberikan
motivasi kepada” karyawan, dengan maksud untuk memperkecil
kekurangan“kinérja atau sebaliknya mempertahankan kinerja d: atas
standar.

Kinerja sebagai hasil kerja (oufput) yang berasal dan adanya perilaku kerja

serta lingkungan kerja tertentu yang kondusif. Dalam menentukan faktor penilaian
individu pegawai, maka lingkungan kerja sebagai kesempatan untuk berprestasi yang

dapat dipengaruhi oleh adanya peralatan kerja, bzhan, lingkungan fiskal kerja,

perilaku kerja pegawai yang lain, pola kepemimpinan, kebijakan organisasi,
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informasi serta penghasilan secara keseluruhan akan dianggap konstan karena bersifat
pemberian, berasal dari fuar din pegawai dan bukan merupakan perilaku pegawai.

Menurut Bernardin dan Russell (1998:397), Penilaian kinega dapat
digunakan oleh supervisor untuk mengelola kinerja karyawan. Data penilaian yang
menunjukan kelemahan kinerja pegawai, misalnya dapat digunakan sebagai acuan
manajemen pada saat mengeset sasaran atau level target pengembangan. Menurut
Ivancevich (1992), ada dua keputusan dasar yang dapat dibuat berkaitan dengan

"penilajan waktu (timing) penilian kinerja, yaitu waktu (kapan) dilakukan penilaian
dan seberapa sering dilakukan penilian. Dalam penilaian kinerja yarig pérlu mendapat
perhatian adalah umpan balik kinerja harus diberikan sesering'mungkin, Berdasarkan
penelitian (Ivancevich, 1992), bahwa umpan balik kinérja harus diberikan sesering
mungkin dan tidak lama setelah aktivitas dilakukas,

Dalam instansi pemerintah, penilaian’kinerja sangat berguna untuk menilai
kuantitas, kualitas, dan efisiensi pelayanan, mémotivasi para birokrat pelaksana, scrta
memonitor pemerintah agar Jebifi memperhatikan kebutuhan masyarakat yang
dilayani, dan menuntun pefbaikan dalam pelayanan publik. Oleh sebab itu, informasi
mengenai kinerja tentu sangat berguna untuk menilai seberapa jauh pelayanan yang
diberikan oleh“organisasi itu memenuhi harapan dan memuaskan pengguna jasa.
Dengan melakukan penilaian terhadap kinerja, maka upaya untuk memperbaiki
kinerja bisa dilakukan secara lebih terarah dan sistematis. Di samping itu, dengan
adanya informasi kinerja maka benchmarking dengan mudah bisa dilakukan dan

dorongan untuk memperbaiki kinerja bisa diciptakan.
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Penilaian kinerja birokrasi publik tidak cukup hanya dilakukan dengan
menggunakan indikator-indikator yang melekat pada birokrasi itu seperti efisiensi dan
efektivitas, tetapi harus dilihat juga dari indikator-indikator yang melekat pada
pengguna jasa, seperti kepuasan, akuntabilitas dan responsivitas. Dwiyanto (1995:9)
mengemukakan beberapa indikator yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja
birokrasi publik, yaitu

a)  Produktivitas

Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi
juga efcktivitas pelayanan. Produktivitas pada umumpya dipahami
sebagal rasio antara input dengan ouwiput. Pada_titaran int, konsep
produktivitas dirasa terlalu sempit sehingga General Accounting Office
(GAO) mencoba mengembangkarisatyukuran produktivitas yang
lebih luas dengan memasukkar séberapa besar pelayanan publik itu
memiliki hasil yang diharapkan sebagai salah satu indikator kinerja
yang penting.

b) Kualitas Layanan.

Isu mengenai kualitas layanan cenderung menjadi semakin penting
dalam) menjelaskan kinerja organisasi publik. Banyak pandangan
negatif mengenai organisasi publik muncul karena ketidakpuasan
masyarakat terhadap kualitas layanan yang diterima dari organisasi
publik. Dengan demikian, kepuasan masyarakat terhadap layanan

dapat dijadikan indikator kinerja organisasi publik, sebab akses untuk
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mendapatkan informasi mengenai kualitas layanan relatif sangat
mudah dan murah.
c)  Responsivitas.
Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali
kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan serta
mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Dalam konteks ini, responsivitas
mengacu pada keselarasan antara program dan kegiatan pelayanan
dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat, Responsivitas dimasukkan
sebagai salah satu indikator kinerja karend\ re§ponsivitas secara
langsung menggambarkan kemampuax brganisasi  publik  dalam
menjalankan ~ misi dan tujuapdya,\/ferutama untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Responsivitas yang rendah ditunjukkan dengan
ketidak selarasan antara’pelayanan dengan kebutuhan masyarakat yang
secara otomatis kinerd organisasi tersebut jelek. Hal tersebut jelas
menunjukkaf, /kegagalan organisasi dalam mewujudkan misi dan
tujuan ‘erganisasi.
d)  Responsibilitas.

Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi
publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang
benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi, baik yang eksplisit
maupun implisit (Lenvine, 1990). Oleh sebab itu, responsibilitas bisa

saja pada suatu ketika berbenturan dengan responsivitas.
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e)  Akuntabilitas.
Akuntabilitas publik menunjuk pada seberapa besar kebijakan dan
kegiatan organisasi publik tunduk pada para pejabat politik yang
dipilih oleh rakyat. Asumsinya adalah bahwa para pejabat politik
tersebut dipilih oleh rakyat, sehingga dengan sendirinya akan selalu
merepresentasikan kepentingan rakyat. Dalam konteks ini, konsep
akuntabilitas publik dapat digunakan untuk melihat seberapa besar
kebijakan dan kegiatan organisasi publik itu Konsisten dengan
kehendak masyarakat banyak. Kinerja organisasi publik tidak hanya
bisa dilihat dari ukuran internal yang dikembangkan oleh orgamsasi
publik atau pemerintah, seperti pencapaian/target, akan tetapi kinerja
sebaiknya harus dinilai dari ukuraf, eks{emal, seperti nilai-nilai dan
norma yang berlaku dalam madSyarakat. Suatu kegiatan organisasi
publik memiliki akuntabilitas yang tinggi kalau kegiatan itu dianggap
benar dan sesuai-déngan nilai dan norma yang berkembang dalam

masyarakat.

Kumorbtomo {1996:36) menggunakan beberapa kriteria untuk dijadikan
pedoman dalam menilai kinerja organisasi pelayanan publik, antara lain adalah
sebagai berikut :

a)  Efisiensi

Efisiensi menyangkut pertimbangan tentang keberhasilan organisasi

pelayanan publik mendapatkan laba, memanfaatkan faktor-faktor
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produksi serta pertimbangan yang bersifat dari rasionalitas ekonomis.
Apabila diterapkan secara objektif, kriteria sepertt likuiditas,
solvabilitas, dan rentabilitas merupakan kriteria efisiensi yang sangat
relevan.

b)  Efektivitas
Apakah tujuan dari didirikannya organisasi pelayanan publik tersebut
tercapai? Hal tersebut erat kaitannya dengan rasionalitas teknis, nilai,
misi, tujuan organisasi serta fungsi agen pembanguna}l.

¢) Keadilan
Keadilan mempertanyakan distribusi dan alokasy” layanan yang
diselenggarakan oleh organisasi pelayatian publik. Kriteria ini erat
kaitannya dengan konsep ketercakupan atau kepantasan. Keduanya
mempersoalkan apakah tingkat~efektivitas tertentu, kebutuhan dan
nilai-nilai dalamn masyarakat dapat terpenuhi.

d) Daya Tanggap.
Organisasi (pelayanan publik merupakan bagian dari daya tanggap
negara‘atau pémerintah akan kebutuhan vital masyarakat. Oleh karena
itu organisasi secara keseluruhan harus dapat dipertanggungjawabkan

secara transparan demi memenuhi kriteria daya tanggap ini.
Sementara itu, Zeithami, Parasuraman dan Berry (1990:23) mengemukakan

bahwa kinerja pelayanan publik yang baik dapat dilihat melalui berbagai indikator

yang sifatnya fisik. Penyelenggaraan pelayanan publik yang baik dapat dilihat melalui
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aspek fisik pelayanan yang diberikan, seperti tersedianya gedung pelayanan yang
representatif, fasilitas pelayanan berupa televisi, ruang tunggu yang nyaman,
peralatan pendukung yang memiliki teknologi canggih, seperti seragam dan aksesoris
serta berbagai fasilitas kantor pelayanan yang memudahkan akses pelayanan bagi
masyarakat. Menurut Rivai (2004:324), aspek-aspek yang dinilai dalam menganalisa
kinerja dapat dikelompokkan menjadi beberapa kemampuan seperti berikut ini.
1) Kemampuan teknis
Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan,
metode, teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk
melaksanakan tugas serta pengalaman dan pelatthan yang
diperolehnya.
2) Kemampuan konseptual
Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan umtuk memahami
kompleksitas perusahaan dan penyesuaidn bidang gerak dan unit
masing-masing ke dalam bidang operasiohal perusahaan secara
menyeluruh, yang pada intinya dndividual tersebut memahami
tugas, fungsi serta tanggung jawdbnya/scbagai seorang karyawan,
3) Kemampuan hubungan interpersonal
Kemampuan hubungan intésp€isonal, yaitu antara lain kemampuan
untuk bekerja sama dénpan orang lain, memotivasi karyawan
melakukan negosiasif dan lain-fain.

Berdasarkan kajian ‘beberapa teori terscbut, dapat disimpulkan bahwa
penclitian ini mempergunakdn” penilajan kinerja dengan parameter produktivitas,
responsibilitas dan akuntabilitas. Produktivitas dipilih karena Disporabudpar sebagai
snatu instansi/dinds selalu melaksanakan program atau kegiatan yang berkaitan
dengan tugas dan fungsinya sebagai alat ukur pelaksanan kegiatan tesebut akan
dilihat produktifitas mulai dari perencanaan sampai pelaksanaan kegiatan. Sedangkan
responsibilitas terkait dengan Disporabudpar sebagai instansi/dinas selalu bekerja

sesuai dengan prinsip administrasi sehingga penilaian responsibilitas diperiukan
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untuk menilai kesesuaian dengan prinsip administrasi. Penilaian akuntabilitas
diperfukan untuk menilai seberapa besar manfaat dari pelaksanaan program yang
dilaksanakan Disporabudpar. Parameter penilaian kinerja ini lebih mengarah terhadap
fungsi dan kedudukan Disporabudpar sebagai dinas yang melaksanakan kewenangan
dacrah terkait dengan urusan pemuda, olahraga, kebudayaan dan pariwisata.
Sedangkan pada penelitian lainnya, penilaian kinerja lebih mengarah ke

permasalahan administrasi dan keuangan saja.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan permasalahan yang ada terkait dengan kinerja di Disporabudpar
termasuk penilaian dan faktor-faktor yang mempengarulil Kinetja serta kajian teoritis
dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap kinerja Disporabudpar dapat dilakukan
dengan melihat aspek produktivitas, resporisibilitas dan akuntabilitas. Sedangkan
faktor yang mempengaruhi kinerja addlah potensi SDM (pegawai dan masyarakat),
SDA, finansial, serta sarana dan prasafana. Berdasarkan pernyatan tersebut dapat
dibuat kerangka berpikir ata’model analisis yang akan dilakukan dalam mengkaji
kinefja Dinas Pemuda, ‘Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Melawi.

Kerangka berpikir tersebut dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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PERMENBUDPAR NOMOR PM.07/HK.001/MKP-2007
Tentang Orgamisasi dan Tata Kerja Depariemen Kebudayaan dan Pariwisata

PERDA. NO 21 TH. 2007

Tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Melawi
PERBUP. NO 1 TH. 2010

Tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Melawi

N

KINERJA BIDANG KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
(DISPORABUDPAR) KABUPATEN MELAWI

KINERJA

1. PRODUKTIVITAS
a. Proses perencanaan
b. Pelaksanaan Program

c. Efisiensi & 1. KUALITAS SDM
Efektivitas 2. KUALITASSDA
> 2. RESPQNSIBILE[T:AS . &—J 3. SARANADAN é
a. Prinsip admimstras! PRASARANA
b. Pengembangan 4. FINANSIAL.
Program

3. AKUNTABILITAS
a. Sasaran Program
b. Komitmen

Gambar2:¥. Kerangka Berpikir Penelitian
Sumiber : Anatisa Penulis, 2012

Pola pikir penélitian bermula dari Permenbudpar No. PM.07/HK.001/MKP-
2007, Perbub No. 21 tahun 2007 dan no 1 tahun 2010. Berdasarkan peraturan tersebut
dapat dilakukan evaluasi terhadap kinerja Bidang Kebudayaan dan Pariwisata
Disorabudpar dengan mengkaitkan dengan kajian teori yang telah dipilih. Evatuasi

kinerja ini sebagai indikator berhasil tidaknya dalam melaksanakan tugas dan
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fungsinya sebagai oganisasi publik yang memberi pelayanan di bidang pemuda,
olahraga, kebudayaan dan pariwisata. Penilaian terhadap kinerja ini dilakukan dengan
beberapa indikator sesuai dengan kajian teori yang sesuai dengan permasalahan yan
ada yaitu produktivitas, responsibilitas dan akuntabilitas. Penilaian tersebut dikaitkan
dengan faktor yang mempengaruhi kinerja seperti SDM, SDA, sarana dan prasarana
serta keuangan atau finansial dinas. Hasil penilaian ini dapat menentukan kinerja dari

Disporabudpar Kabupaten Melawi.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang menggambarkan bagaimana
cara mengukur suatu variabel. Definisi ini menunjuk palla ‘$uatu informasi ilmiah
yang amat membantu peneliti lain yang ingin menefiukan variabel yang sama.
Dengan informasi tersebut, dapat diketahui-bagaimana caranya pengukuran atas
variabel itu dilakukan. Penelitian ini méngunakan beberapa variabel sebagai indikator
dalam menganalisa permasalahan, Variabel tersebut antara lain :
1. Produktivitas
Kesesuaian antira  perencansan program atau kegiatan Dinas Pemuda,
Olahraga, K¢budayaan dan Pariwisata kabupaten Melawi terhadap hasil yang
akan dicapai
2. Responsibilitas.
Kemampusn Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten

Melawi untuk melaksanakan program atau kegiatan yang sesuai dengan
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prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan
organisasi.

3. Akuntabilitas.
Kemampuan Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten
Melawi untuk melaksanakan program atau kegiatan dan juga kebijakan yang
sesuai dengan aspirasi dan kehendak masyarakat.

4. Kualitas SDM.
Kualitas SDM merupakan ukuran produktifitas kinefja seseorang (pegawal)
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban. Ukuran produktivitas ini dapat
dilihat dari beberapa kemampuan seperti kemampuan teknis, konseptual dan
hubungan interpersonal.

5. Kualitas SDA.
Sumber Daya Alam merupakan segala-s€Suatu yang muncul secara alami yang
dapat digunakan untuk peménuhan” kebutuhan manusia pada umumnya.
Kualitas SDA dapat dijadikin ukuran kemampuan potensi alam dalam
mendukung pementhan kebutuhan dan kegiatan manusia termasuk kegiatan
pariwisata.

6. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan keberadaan infrastruktur yang dapat
mendukung kegiatan termasuk kegiatan kebudayaan dankepariwisataan.

7. Kemampuan Finansial.
Kondisi dana dan anggaran yang ada untuk menunjang program dan kegiatan

yang telah direncanakan.
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja dari Disporabudpar dengan
melakukan penilaian dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya, Proses
penilaian akan dilakukan dengan memaparkan permasalahan yang ditemukan
kemudian akan dianalisa sesuai dengan teori yang telah dikaji. Berdasarkan uraian
tersebut maka metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode desknptaf
kualitatif.

Menurut Moleong (2001:2) metode deskriptif kaalitatif didefimisikan sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskaptif berupa kata-kata tertulis/lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat di¢ermati’ Pada penelitian ini peneliti akan
mencar data dilapangan untuk kemudian'\dianalis sesuai dengan teori yang telah
dikaji. Hasil analisis tersebut berupd deskripsi dari permasalaban yang ditemukan dan
solusi pemecahannya

Penelitian kinetja Disporabudpar ini dilakukan melalui pengumpulan dan
penyusunan data sampai analisis serta interpretasi data untuk merumuskan
pemecahan terhadap permasalahan yang ditemukan. Hasil penelitian ini akan
memaparkan atan menggambarkan kinerja Disporabudpar termasuk faktor-faktor

yang mempengaruhinya

34
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B. Subyek Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah pimpinan dan pegawai di lingkungan Dinas

Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten Melawi. Penclitian ini juga

melibatkan masyarakat umum yang mendapatkan pelayanan dari Dinas Pemuda,

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten Melawi. Pada penelitian ini, subjek

penelitian meliputi pimpinan dan sebagian pegawai di Dinas Pemuda, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten Melawi terutama bidang kebudayaan dan

pariwisata serta masyarakat umum. Masyarakat umum dipilih berdasarkan

keterlibatan mereka dalam program kegiatan yang dilakasanakan oleh Disporabudpar

Kabupaten Melawi. Berikut ini perincian dari subjek penelitianiini ).

1.

2.

Kepala Dinas berjumlah 1 orang

Sekertaris berjumlah 1 orang

Kepala Bidang Kebudayaan dan Pariwisata'berjumlah 1 orang
Kepala Seksi Kebudayaan dan'Kesenian berjumlah ! orang
Kepala Seksi Pariwisata.befjumiah 1 orang

Pegawai Bidang Kébudayaan dan Pariwisata berjumlah 5 orang

Masyarakat umum yang terlibat dalam kegiatan Disporabudpar 5 orang

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini merupakan kajian yang akan dianalisis sesuai

dengan parameternya. Parameter dalam penelitian ini adalah kriteria penilaian dan

faktor yang mempengarvhi. Kriteria penilaian terdin dari produktifitas,

responsibilitas dan akuntabilitas. Sedangkan faktor yang mempengarvhi terdin dar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



36
13/40929.pdf

SDM, SDA, sarana dan prasarana serta keuangan/finansial. Kedua parameter tersebut
akan menjadi kajian yang akan dianalisis. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

benkut:

Tabel 3.1.
Instrumen Penelitian

Parameter Indikator

1. | Produktivitas a. Proses perencanaan program/kegiatan
b. Pelaksanaan Program
c. Efisiensi dan Efektivitas

2. | Responsibilitas d. Penggunaan prinsip-prinsip,administrasi
e. Pengembangan Program

3. | Akuntabilitas f. Sasaran Program
g. Komitmen

4. | Kualitas SDM h. SDM pegawai
i. SDM mrasyarakat

5. | Kualitas SDA j. SDA ‘potensi pariwisata

6. | Sarana dan Prasarana k. Fasilitas kantor dan objek wisata

7. | Dana/Anggaran I’ Ketersediaan dana
Sumber : Analisa Penulis, 2012,

Pada penelitian ini parameter yang akan dianalisa adalah kriteria penilaian
kinerja serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Paremeter tersebut akan dianalisa
sesuai dengan parameter dari masing-masing indikator. Hasil analisa tersebut

merupakan gambaran kinerja yang ada di Disporabudpar Kabupaten Melawi.
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D. Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan di lingkungan Disporabudpar kabupaten Melawi.
Adapun data yang diperiukan meliputi data sekunder dan data primer yang diperoleh
dengan berbagai cara antara lain:
1. Prosedur Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengamatan fenomena yang secara
langsung berhubungan dengan sasaran yang diamati dan hanya
membatasi pada persoalan yang ditanyakan (Thoha; 198Y). Dengan
adanya observasi langsung diharapkan akan lebih melengkapi teknik
wawancara yang diperkirakan sulit untuk dipéftanyakan serta untuk
memperkuat dan membenarkan datal yang terkumpul melalui tekmk
wawancara. Hasil dar observasi")ini dapat mempermudah dalam
menjelaskan keterkaitan <dari | fenomena-fenomena yang ada. Pada
penelitian ini obeservasi dilakukan dengan turun langsung melihat proses
kerja (pembuatzn fencana program kegitan) yang dilakukan pegawai di
Disporabudpar sérta melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan program kerja dari masing-masing bidang.
Observasi dilakukan terhadap kegiatan perencanaan kegiatan dan
pelaksanaan kegiatan.
b. Wawancara (Indepth Interview)
Teknik wawancara (indepth interview) digunakan terutama untuk

memperdalam data-data yang terkait langsung dengan pelaksanaan
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kegiatan sebelumnya, dan untuk merespon berbagai pendapat tentang
kebijakan yang akan datang Data-data tersebut berupa informasi
mengenai segala kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan tugas dan
kewajiban dinas. Data-data tersebut berupa rencana dan realisasi setiap
kegiatan seperti kegiatan festival budaya daerah, pelestarian dan
aktualisasi budaya daerah, peningkatan pembangunan sarana dan
prasarana pariwisata dan kegiatan pengembangan SDM profesionalisme
dibidang pariwisata yang dilaksanakan di Disporabudpar kabupaten
Melawi. Wawancara dilakukan terhadap jajaran (pimipinan pada
Disporabudpar kabupaien Melawi yang dipilih\yang terkait dengan
pelaksanaan kegiatan tersebut. Dengan cara dm/dapat diperoleh masukan-
masukan untuk memperdalam kajian4nebgénai hambatan dan masalah
serta preferensi kinerja aparat birokrasi. Panduan wawancara, digunakan
sebagai alat dalam melakukan wawancara agar dapat lebih terfokus dan
konsistensi hasil pendafaan, Untuk memperkuat hasil wawancara dan
memperoleh garfibdran umum dapat dilakukan dengan membuat kuisioner
terhadap informan terkait.
¢. Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan yang tertulis atau film yang dipersiapkan
untuk penelitian, pengujian suatu peristiwa atau record (Moleong,
2001:161) maupun yang tidak dipersiapkan untuk itu. Data-data sekunder
ini diperoleh dari berbagai sumber yang terkait antara lain pada Bidang-

bidang Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Paniwisata kabupaten
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Melawi. Dokumen ini terdiri dari rincian tugas dan fungsi, program
kegiatan serta kebijakan Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan
Pariwisata kabupaten Melawi khususnya bidang kebudayaan dan

pariwisata.

Data yang diperoleh merupakan data yang diperlukan dalam instrumen
penelitian seperti aspek penilaian membutuhkan data mengenai tugas dan kewajiban
setiap pegawai dan data rencana dan realisasi kegiatan atau program kegiatan seperti
program pengembangan nilai budaya, pelestarian dan aktualitas adat budaya daerah,
pengelolaan keragaman budaya dan pengembangan kepariwisataar. Sedangkan untuk
faktor-faktor yang mempengaruhi diperlukan data-data snehgenai potensi budaya dan

pariwisata, pendanaan setiap kegiatan serta kondisi(saran2 dan prasarana.

2. Alat Pengumpulan Data

a. Pedoman Observasi
Pedoman observaéi merupakan acuan yang digunakan peneliti untuk
mengamati ‘setiap kegiatan dilapangan terkait dengan penilaian kinerja
danpeneniuan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada Disporabudpar
kabupaten Melawi. Pedoman observasi disesuaikan dengan parameter
yang terdapat pada indikator penilaian kinerja.

b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan acuan dan pegangan peneliti dalam

mewawancara responden yang telah dipilih. Dengan adanya pedoman ini
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sangat membantu mengarahkan pertanyaan sesuai dengan pokok
permasalahan untuk melakukan penilaian kineja dan penentuan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja di Disporabudpar, Pedoman
wawancara ini disesuaikan dengan parameter yang terdapat pada
indikator penilaian kinenja.

¢. Alat Dokumentasi
Alat dokumentasi digunakan untuk merekam setiap kegiatan dalam

penelitian. Alat dokumentasi ini berupa kamera digital dan tape recorder

E. Metode Analisis Data

Sesuai dengan metode penelitian dan teknik perigumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, maka untuk/ mienganalisis data yang telah.
dikumpulkan dari lapangan, teknik analisis yang dignakan adalah analisis deskriptif.
Tahapan dalam analisis data ini adalalf.sebelum data-data yang terkumpul baik dari
hasil obeservasi, wawancara_ daf) dokumentasi, peneliti akan merumuskan
permasalahan yang terjadi kemudian melakukan kajian terhadap teori dan
merumuskan teori yang akan dipergunakan untuk menganalisis. Setelah data-data
terkumpul sesuai dengan permasalaban yang telah ditetapkan sebelumnya data
tersebut dianalisis dengan mempergunakan teori yang telah dipilih. Hasil dan analisis
tersebut dipaparkan secara deskriptif. Hasil analisis tersebut merupakan jawaban
terhadap permasalahan pada penelitian ini.

Pengukuran kinerja pegawai didasarkan pada peraturan yang telah

ditetapkan, dengan cara membandingkan sasaran (hasil kerjanya) dengan persyaratan
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deskripsi pekerjaan yaitu standar pekerjaan yang telah ditetapkan selama periode

tertentu. Standar kerja tersebut dapat dibuat baik secara kualitatif maupun kuantitatif,
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisa terhadap kinerja Dinas Pemuda, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Melawi khususnya Bidang Kebudayaan dan

Pariwisata dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kinerja di Bidang Kebudayaan dan Pariwisata melalui indikator produktivitas
kerja dengan menganalisis proses penyusunan program dan pelaksanzan program
sudah dilakukan secara prosedural dilakukan dengan )musyawarah yang
bertujuan mendukung visi dan misi DisporabudparKabupaten Melawi. Dari hasil
analisis Produktivitas dengan melihat efektivitaS” pelaksanaan program dan
efisiensi waktu dapat disimpulkan prodiktivitas Disporabudpar cukup tinggi. Hal
ini terlihat dari realisasi setiap pelaksanaan kegiatan yang telah sesuai dan tepat
sasaran, Selanjutnya akuntabifitas berdasarkan sasaran program dan komitmen
yang dipegang dapat dikatakan cukup tinggt. Hal ini terlihat dari keberhasilan
kebijakan kebudayaan-dan pariwisata dalam meningkatkan potensi budaya dan
pariwisata\, yang~ berorientasi terhadap kepentingan umum dan masyarakat
Kabupaten Melawi. Dengan demikian kineja Bidang Kebudayaan dan
Pariwisata melalui tingkat produktivitas, responsibilitas dan akuntabilitas secara
keseluruhan disimpulkan cukup tinggi walaupun masih terdapat beberapa

kendala.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja di Bidang Kebudayaan dan Pariwisata
meliputi ketersediaan Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Masyarakat serta
Sumber Daya Alam di satu sisi sebagai faktor pendukung. Faktor pendukung
SDM aparat oleh latar bekakang pendidikan rata-rata S1 dan aparat memahami
uraian tugasnya, sedangkan SDM masyarakat faktor pendukung berupa seni
budaya dan seni kerajinan dilestarikan secara turun temurun, dan faktor SDA di
kabupaten Melawi mempunyai potensi keindahan panorama yang dapat dijadikan
objek wisata. Sedangkan faktor kendala yakni keterbatasan keahlian dan
pengalaman membuat kinerja menjadi terkendala. Faktor sarana dan prasarana
serta dana/anggaran menjadi faktor kendala disebabkan karena keterbatasan
sehingga mengakibatkan kinerja di Bidang Kebudayaair-dan Pariwisata kurang

optimal.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan tentang kinerja yang dilakukan

Bidang Kebudayaan dai Pariwisata Disporabudpar Kabupaten Melawi, dapat

dirumuskan beberapa saransebagai benkut.

1. Kinerja diBidang Kebudayaan dan Pariwisata dapat ditingkatkan lagi dengan
selalu memperhatikan produktivitas, responsibilitas dan akuntabilitas dengan
memanfaatkan dan memaksimalkan potensi yang dimiliki seperti SDM, SDA,
sarana prasarana dan anggaran. Seperti dengan mengadakan pelatihan dan
pendidikan bagi pegawai, hlengali dan mempromosikan potensi budaya dan

wisata serta memanfaatkan saran dan prasarana sesuai dengan fungsinya.
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2. Perlu adanya kerja sama antara semua pibak di lingkungan Disporabudpar
Kabupaten Melawi termasuk pegawai dan pimpinan dalam melaksanakan
kegiatan dalam rangka mewujudkan visi dan misi. Seperti dengan melakukan
kegiatan yang melibatkan instansi lain sebagai mitra dalam menjalankan program
kegiatan tersebut.

3, Adanya Komitmen Pemerintah Kabupaten Melawi dan berbagai instansi terkait
serta pihak swasta dan masyarakat luas dalam melestarikan budaya dan
pengembangan pariwisata daerah.

4. Bagi pengembangan Ilmu Administrasi Publik penelitian ini\dapat dijadikan
referensi dan penitaian terkait dengan kajian kinerja terhadap suatu instansi atau
dinas-dinas di pemerintahan dacrah dengan me€lihat/variabel produktivitas,

responsibilitas dan akuntabilitas dari instansiatau dinas-dinas terkait tersebut.
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PEDOMAN OBSERVASI
KINERJA BIDANG KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA PADA DINAS
PEMUDA, OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
(DISPORABUDPAR) KABUPATEN MELAWIL KALIMANTAN BARAT

1. Letak Geografis Kabupaten Melawi
a. Lokasi dan luas wilayah
b. Lokasi Objek Wisata

2. Kondisi umum Disporabudpar Kabupaten Melawi:
a  Situasi dan Kondisi suasana kerja Disporabudpar Kabupaten Melawi
b. Kondisi sarana dan fasilitas Disporabudpar Kabupaten Melawn.
Kondisi Personil Disporabudpar Kabupaten Melawi,

o

d. Kondisi masyarakat pendukung Pariwisata Kabupaten Melawi

3, Komponen pendukung dalam pelaksanaan program
a. Program kerja Bidang Kebudayaan-dan Pariwisata Disporabudpar Kabupaten
Melawi
b. Dokumen, Visi misi, dan tapoksi
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WAWANCARA
KINERJA BIDANG KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA PADA DINAS
PEMUDA, OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
(DISPORABUDPAR) KABUPATEN MELAWI, KALIMANTAN BARAT

‘Reseponden  : Kepala Dinas

Waktu - Kamis, 8 September 2011
Tempat . Kantor Disporabudpar Kabupaten Melawl
Pertanyaan:

1. Produktivitas
a. Proses Perencanaan Program/Kegiatan
Bagaimana proses perencanaan program kegiatap di Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?
Proses perencanaan program dan’ kegiatan di kantor kami selalu
komprehensif. Kami selalu melihat ferhadap kegiatan sejenis yang telah
dilaksanakan dengan melihat(hantbatan dan kendala yang dihadapi sebagai
bahan pertimbangan pntuk antisipasi kegiatan. Kami juga selalu

berpandangan kedepan dengan melihat prospek kegiatan tersebut.

b. Kesesuaian Perencanaan dan Hasil

Bagaimana_kesesuaian perencanaan dan hasil program kegiatan yang
dilaksaheksn Bidang Kebudayasn dan Pariwisata?

Pelaksanaan kegiatan yang terkait dengan kesesuaian dengan perencanaan
dapat dilihat dari kepuasan setiap pihak yang terlibat dari pelaksanaan
kegiatan tersebut. Berdasarkan pengamatan kami, setiap selesai pelaksanaan
kegiatan kami melihat kepuasan yang dirasakan pihak-pihak yang terlibat dan
tidak adanya keluhan dan kritikan yang fatal. Kami merasa yakin kegiatan

yang kami rencanakan akan berjalan sukses sesuai rencana karena dalam
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setiap proses perencanaannya kami selalu berusaha merencanakan dengan

baik dan kami selalu mendiskusikannya dalam sebuah rapat.

c. Efisiensi dan Efektivitas
Bagaimana efisiensi penggunaan anggaran program kegiatan di Bidang
Kebudayaan dan Pariwisata?
Setiap penganggaran terhadap program kegiatan, kami selalu berusaha umtuk
mengakomodir setiap kebutuhan yang diperlukan dalam setiap kegiatan. Oleh
karena itu dalam proses penganggaran kami selalu melibatkan pihak-pihak
terkait dengan kegiatan tersebut dan juga melihat pelaksanaan kegiatan
sejenis yang telah dilaksanakon tahun sebelumnya. Dengan cara tersebut kami
berharap dapat menghemat penggunaan anggaran. Akan lebih baik lagi jika
penggunaan anggaran mensisakan anggaran padd akhir kegiatan sehingga
dana yang tersisa bisa dimanfaatkan untuk keperltian lainnya.
Bagaimana efisiensi penggunaan waktd di Bidang Kebudayaan dan
Pariwisata?
Dalam melaksanakan kegiatan sehéarichar{ terkait dengan tugas dan kewajiban
pegawai di kantor ini, kami selalu” menekankan untuk efektif penggunaan
waktu sehingga setiap pekerjaanyang dilakukan akan dapat terlaksana sesuai
dengan rencana. Ketépatd waktu dalam melaksanakan pekerjaan bagi
pegawai disini merdpakan suatu keharusan dan bagi pegawai yang memiliki
kinerja yang bavk\akan mendapatkan reward dari pihak kantor
Bagaimana efcktivitas proses penganggaran pada Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?
Perencanaan anggaran yang kami buat kami sesuaikan dengan kebutuhan
kegiatan yang akan kami laksanakan. Untuk membuat perencanaan tersebut
kami selalu melibatkan pihak-pihak tekait yang mengetahui seluk beluk
kegiatan yang akan dilaksanakan sehingga anggaran yang kami ajukan dapat
disetujui langsung oleh pemerintah daerah. Kegiatan-kegiatan yang
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memerlukan dana besar kami kaji lebih teliti supaya anggaran yang
direncanakan nantinya akan tepat sasaran.

Bagaimana efektivitas pelaksanaan kegiatan di Bidang Kebudayaan dan
Pariwisata?

Efektivitas selain kami aplikasikan terhadap perencanaan anggaran kami juga
lakukan terhadap setiap kegiatan yaitu dengan melakukan perencanaan yang
matang pada setiap kegiatan yang akan dilaksanakan. Setiap kegiatan yang
kami lakukan mempunyai target yang telah kami buat. Kami melakukan
kegiatan tersebut sesuai dengan larget yang telah dibuat. Jika target yang
kami capai sesuai dengan rencana maka kegaitan tersebut akan efektif tetapi
jika target yang dicapai melebihi yang kami rencanakan.maka kegiatan
tersebut akan sangat efektif Biasanya jenis kegiatan yang berkaitan dengan
sosialisasi atau pnyelengaraan event-event yang selalu memberikan hasil yang

melibihi apa yang kami harapkan

2. Resposibilitas
Bagaimana penerapan prinsip administrasi dalam pelaksanaan kegiatan di
lingkungan Bidang Kebudayasn dan Pariwisata?
Sebelum kegiatan dapat dilaksanakan ada beberapa prosedur yang harus
dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Kegiatan awal yang dilakukan
adalah perencaaart\Jegiatan termasuk di dalamnya perencanaan anggaran.
Pada bagian ini prinsip administrasi sudah mulai dilakukan dengan mengikuti
prosedur yang ada. Prosedur tersebut mengatur perencanadn kegiatan dibuat
dan dirimniskan dari tingkat seksi kemudian diajukan ke bidang untuk
selanjumya disetujui sebagai program kerja bidang. Program kerja tersebut
kenudian diajukan ke pemerintah daerah beserta perencanaan anggaran untuk
disetujui menjadi program kerja dinas.
Kesesuaian program/kegiatan dengan kebijakan dinas?
Setiap kegiatan atau program kerja yang akan kami laksanakan akan selalu
kami sesuaikan dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Jadi kebijakan sebagai
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aturan atau pedoman sedangkan aplikasinya adalah program kerja. Kebijakan
yang kami tetapkan disesuaikan dengan tupoksi kami sebagai instansi yang
memiliki kewenangan dalam wurusan pemuda, olahraga, kebudayaan dan
pariwisata. Dari tupoksi tersebut kami menentukan kebijakan yang tentunya
terkait dengan 4 permasalahan tersebut. Sehingga kegiatan atau program

kegiatan yang dilaksanakan mendukung terwujudnya kebijakan tersebut.

3. Akuntabilitas

a. Sasaran Program Kegiatan
Bagaimana pgambaran sasaran dari setiap program kerja yang akan
dilaksanakan di Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?
Sasaran dan target dari setiap kegiatan yang akan kami laksanakan kami
sesuaikan dengan tupoksi kami dan tenturiya dengan Visi dan misi kami. Sasaran
dan target tersebut dilakukan dengan tetap mengacy untuk kepentingan dan
kemajuan bersama di bidang pem’uda, oldhraga, kebudayan dan pariwisata.
Keempuat bidang tersebut yang menjadi sasaran kegiatan. Pada pelaksanaannya
target dan sasaran yang telah ditelapkan’dapat terwujud. Dan manfaat yang
dirasakan juga tidak harnya jnterpal” kantor saja tetapi berdampak luas ke
masyarakat luas. Sebagai contoh pelaksanaan event-event budaya secara tidak
langsung akan bermdnfaat” untuk kepentingan budaya masyarakat Melawi
melalui kegiatan promosk.

b. Komitmen Pemérintah dan Disporabudpar Kab. Melawi
Bagaimana Kontitmen pemerintah dalam mengembangkan pariwisata di
kab. Melawi?
Potensi pariwisata di Melawi masih banyak yang bisa dikembangkan, salah
satunya adalah masyarakat kita mempunyai kekayaan budaya berupa adat-
istiadat, tradisi dan hasil kerajinan. Potensi ini sebagai modal yang harus
dikembangkan, dengan demikian secara tidak langsung ikut melestarikan
budaya daerah. Kami mempurtyai komitmen menciptakan iklim yang kondusif
pariwisata daerah, seperti misalnya mengadakan festifal budaya.
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Usaha-usaha yang sudah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Melawi dan
Disporabudpar untuk pengembangan pariwisata melalui beberapa agenda,
diantaranya:

a) Kebijakan mendorong terciptanya iklim yang kondusif bagi pembangunan
kebudayaan dan pariwisata.

b) Peningkatan perhatian dan kesertaan pemerintah dalam program-program
seni dan budaya yang berasal dari masyarakat dan mendorong
berkembangnya apresiasi budaya.

¢) Identifikasi Penetapan nilai-nilai budaya yang bisa dikembangkan yang
mempunyai nilai budaya dan seni, dengan memberikan penyuluhan dan
pelatihan.

d) Identifikasi dan penetapan wisata alam yang mempunyai prosfek untuk
dikembangkan.

e) Penyediaan sarana dan prasarana yang memiidai untuk pengembangan
pariwisata, diantaranya menyediakan sarand dan fasilitas di daerah objek
wisata

/) Mengadakan promosi.

g Menjalin Kerjasama dengant pikak swasta, dan masyarakat.

4. Faktor yang mempengarahi:

Bagaimana Keterlihatan Masyarakat?

Setiap kegiatan, yang akan dilaksanakan di kantor kami merupakan kegiatan
yang bermanfaat’ secara luas termasuk masyarakat umum. Seperti kegiatan
panggalion/budaya setempat yang akan bermanfaat juga terhadap masyarakat
setempat. Oleh karena itu, setiap kegiatan yang ada kaitannya dengan
masyarakat luas maka kami selalu melibatkan masyarakat dalam kegiatan
tersebut. Hal ini kami lalukan karena masyarakat setempat merupakan pihak
yang menjadi objek kegiatan tersebut dan sebagai pihak yang berhubungan

langsung dengan kegiatan tersebut.
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WAWANCARA
KINERJA BIDANG KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA PADA DINAS
PEMUDA, OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
(DISPORABUDPAR) KABUPATEN MELAWI], KALIMANTAN BARAT

Reseponden  : Seckretaris

Waktu - Kamis, 8 September 2011

Tempat - Kantor Disporabudpar Kabupaten Melawi
Pertanyaan:

1. Produktivitas

a. Proses Perencanaan Program/Kegiatan
Bagaimana proses perencanaan program kegiatap di Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?
Proses pembuatan program kegiatari merupakan kegiatan yang menjadi
agenda di dinas ini. Kegiatan tersébindilakukan pada awal tahun anggaran
karena setiap kegiatan akanderkait dengan alokasi anggaran yang dimiliki.
Sehingga setiap programyakan mendapatkan porsi dana dan anggaran yang
sesuai sehingga kegiGton ‘tersebut dapat berjalan dengan lancar. Program-
program kegiataptérsebut merupakan usulan-usulan dari setiap Bidang dan
seksi-seksi déngan melihat pengalaman tahun sebelumnya..

b. Kesesuaign Perencanaan dan Hasil
Bagaimazia kesesuaian perencanain dap hasil program kegiatan yang
dilaksanakan Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?
Berbicara tingkat kesesuaian pelaksanaan kegiatan terhadap perencanaan
awal akan sangat sulit dan akan selalu relatif. Untuk mempermudah kami
selalu melihat tingkat kepuasan pihak-pihak terkait dalam kegiatan tersebut
melalui kritikan dan masukan yang diberikannya setelah pelaksanaan
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kegiatan. Selama ini kami jarang melihat pihak terkait dengan kegiatan yang
kami lakukan menyampaikan kritik terhadap kegiatan yang kami lakukan.

¢. Efisiensi dan Efektivitas
Bagaimana efisiensi penggunaan anggaran program kegiatan di Bidang
Kebudayaan dan Pariwisata?
Pemanfaatan anggaran yang dilakukan di kantor kami biasanya sesuai dengan
pengajuan rencana anggaran. Jika dana yang telah dianggarkan dirasa tidak
mencukupi maka sebagian kegiatan bisa dijadikan satu atau ditiadakan
dengan melihat skala prioritas. Tetapi selama ini penggunaan anggaran di
kantor ini selalu sesuai dengan rencana yang telah ditetgpkan bahkan ada
beberapa kegiatan yang menyisakan dana anggarannya
Bagaimana efisiensi penggunaan waktu di Bidang) Kebudayaan dan
Pariwisata?
Efisiensi penggunaan waktu erat kaitannyadengan kinerja yang baik. Seorang
pegawai yang dapat menghargai waktn, akan selalu dapat melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan yang diréncanakan. Dan tidak mungkin akan dapat
mengatur melaksanakan pekeyjady dengan tingkat keberhasilan yang tinggi.
Kami selalu menekankan-pentingnya pemanfaatan waktu yang baik kepada
setiap pegawai dikaptor imi. Walaupun kebanyakan pekerjaan dikantor ini
relatif tidak terlajt sibuk jika dibanding dengan kantor-kantor lain yang selalu
memberikan pelayanan publik. Tetapi dengan adanya pemanfaatan wakltu yang
baik akafi-membantu pegawai dalam mengatur jadwal pekerjaan sesuai
dengan'perencanaan awal.
Bagaimana efektivitas proses penganggaran pada Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?
Efektifitas anggaran di kantor kami erat kaitanya dengan kegiatan yang akan
kami laksanakan. Jika kegiatan yang dirasakan tidak perlu maka anggaran
untuk kegiatan tersebut ditiadakan. Jika tidak ditiadakan tidak akan

mendapatkan persetujuan dari pemerintah daerah. Oleh karena itu sebelum
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pengajuan anggaran kami selalu mengecek ulang setiap kegiatan dengan
melihat tingkat kebutuhan dan kelayakan kegiatan tersebut untuk dilaksanakan
Bagaimana efektivitas pelaksanaan kegiatan di Bidang Kebudayaan dan
Pariwisata?

Efektivitas kegiatan pada kantor dilakukan dengan pelaksanaan kegiatan yng
sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan. Setiap kegiatan yang kami
lakukan sesuai dengan rencana kerja akan memperoleh hasil sesuai dengan
yang kami harapkan. Kemampuan dan kualitas SDM dalam melakukan

kegiatan tersebut sangat membantu untuk mencapai target yang diharapkan

2. Responsibilitas
Bagaimana penerapan prinsip administrasi dalam pelaksanzan kegiatan di
Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?
Prinsip administrasi dalam pelaksanaan kegiatan di kantor kami adalah setiap
pelaksanaan kegiatan harus sesuai dengan mekanisme yang ada dan selalu
lakukan pencatatan terhadap hasil pelaksanaan kegiatan. Pencatatan ini
termasuk pembuatan laporan penggwiian’ anggaran dan pertanggungjawaban.
Pencatatan ini juga berfungsi sebagai bukti bahwa kegiatan yang dilakukan
telah terlaksana.
Kesesuaian program/kegiatan dengan kebijakan dinas?
Program dan kegidtan” yang akan dilakukan di kantor ini merupakan
implementasi darikebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga hasil
dari pelaksandan kegiatan tersebut secara tidak langsung akan mendukung
kebijakdn.yang telah ditetapkan. Setiap kegiatan tersebut juga mendukung visi

dan misi untuk memajukan olah raga, budaya dan pariwisata di Melawi ini.
3. Akuntabilitas

Bagaimana gambaran sasaran dari setiap program kerja yang akan

dilaksanakan di Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?
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Penetapan sasaran program kegiatan yang akan dilaksanakan di lingkungan
kantor ini berpedoman terhadap wewenang kami di bidang pemuda, olahraga,
kebudayaan dan pariwisata. Jadi setiap ada kegiatan yang akan dilaksanakan
kami berusaha untuk memajukan keempat bidang ftersebut secara luas tidak
hanya lingkup internal kantor tetapi masyarakat umum di wialayah Melawi ini,
Karena adanya pertimbangan tersebut maka hasil yang kami peroleh selalu
mendapatkan apresiasi dari seluruh warga di Kabupaten Melawi karena secara
tidak langsung memajukan Kabupaten Melawi tidak hanya secara lokal tetapi
juga secara nasional. Dan kami juga mentargetkan dapat go internasional

melalui kegiatan promosi pariwisata dan kebudayaan di Kabupaten Melawi.

4. Faktor yang mempengaruhi:
Bagaimana Keterlibatan Masyarakat?
Kegiatan yang kami lakukan bertujuan untuk memajtkan budaya dan pariwisata
Kabupaten Melawi, oleh karena itu kami selalu melibatkan masyarakat dalam
setiap kegiatan yang terkait dengan’ kepentingan bersama. Keterlibatan
masyarakat ini sangat membantu_kom: ddlam menemukenali setiap persolan

yang terjadi dimasyarakat.
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WAWANCARA
KINERJA BIDANG KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA PADA DINAS
PEMUDA, OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
(DISPORABUDPAR) KABUPATEN MELAWL KALIMANTAN BARAT

Reseponden  : Kabid Kebudayaan dan Pariwisata

Waktu - Jum’at, 9 September 2011 dan Senin, 12 September 2011
Tempat . Kantor Disporabudpar Kabupaten Melawi
Pertanyaan:

1. Produktivitas

a. Proses Perencanaan Program/Kegiatan
Bagaimana proses perencanaan program kegiatan di Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?
Perencanaan program dan kegiatan yang, kami buat merupakan hasil kajian
kami terhadap pelaksanaan kegiataw’sébélumnya dan melihat potensi kegiatan
tersebut kedepannya. Proses geréacanaan program dan kegiatan tersebut kami
sesuaikan dengan tugas dan\furgsi bidang kami kebudayaan dan pariwisatd.
Kami selalu berusaha “thtuk memajukan kebudayaan dan  pariwisata
Kabupaten Melawidalam setiap usulan program dan kegiatan. Setiap kegiatan
memiliki targel~don sasaran yang jelas sesuai dengan visi dan misi Dinas
Pemuda, Olafraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Melawi

b. Kesesuaian Perencanaan dan Hasil
Bagaimana kesesuaian perencanaan dan hasil program kegiatan yang
dilaksanakan Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?
Selama pelaksanaan kegiatar yang kami lakukan kami selalu berusaha untuk
menyesuaikan dengan perencanaan baik itu masalah teknis pelaksanaan
maupun target yang diharapkan. Untuk itu kami selalu membuat kerangka
kerja yang menjadi dasar atau patokan kami dalam melaksankan kegiatan
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sehingga meminimalisir kesalahan yang terjadi dan sebagai acuan kami
supaya kegiatan yang kami lakukan akan sesuai dengan yang diharapkan. Hal
ini terbukti berhasil, indikatornya setiap hasil pelaksanaan yang kami lakukan

selalu mendapatkan apresiasi yang baik.

¢. Pelaksanaan program

Bagaimana pelaksanaan program yang dibuat, kapan dilaksankan? Apa
saja program yang dilaksanakan? apakah sudah sesuai dengan uraian
tugas?

Pada tahun anggaran 2010 bidang kepariwisataan telah melaksanakan 4
macam program kegiatan yang sesuai kondisi potensi kepariwisataan yang
meliputi bidang kebudayaan, kesenian dan objek wisgta. Keempat bidang
tersebut dimulai pada awal Pebruari hingga\Desember 2010 telah
dilaksanakan secara tuntas. Adapun jika kita~Ithat program tersebut telah
mencapai sasaran dalam ranghka pengembdngan kepariwisataan di Kabupaten
Melawi yang disesuaikan pula dengan visi misi Disporabudpar Kabupaten
Melawi. Namun program tersebut bélym( sepenuhnya memenuhi kepentingan
pariwisata berhubung keterbatasan anggaran, kegiatan yang kami laksanakan
mana yang dianggap lebilr penting.

Program yang dilaksankar terdiri dari 4 program yakni (1). Program
Pengembangan NilGi,Budaya (2). Pelestarian dan aktualitas adat budaya
daerah (3).\Pengélolagn Keragaman Budaya dan (4). Pengembangan

Kepariwisataan Kab. Melawi.

d. Efisiensi dan Efektivitas
Bagaimana efisiensi penggunaan anggaran program kegiatan di Bidang
Kebudayaan dan Pariwisata?
Efisiensi penggunaan anggaran merupakan perbandingan antara anggaran
yang tersedia berbanding pengeluaran untuk program kegiatan. Artinya

rencana anggaran yang telah ditetapkan maksimal harus habis sesuat dengan
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anggaran. Tetapi jika anggaran tersebut masih tersisa diakhir kegiatan maka
inilah yang disebut sebagai efisiensi penggunaan anggaran. Selama ini di
bidang kami selalu menekankan hal tersebut namun dalam kenyataannya
masih ada beberapa kegiatan yang tidak menyisakan anggaran

Bagaimana efektivitas proses penganggaran pada Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?

Anggaran yang kami butuhkan dan diajukan ke pemerintah daerah tidak
semuanya mendapatkan persetujuan. Ada beberapa alokasi dana yang tidak
mendapat persetujuan karena dianggap tidak efektif dan tidak terialu penting
untuk dilaksanakan. Oleh karena itu sebelum pengajuan anggaran kami selalu

mengecek kembali pengajuan yang telah kami buat sebelumpya

2. Responsibilitas
Bagaimana penerapan prinsip administrasi dalaim/pelaksanaan kegiatan di
Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?
Prinsip administrasi ini erat kaitannya dengan mekanisme atau prosedur dalam
melaksanakan kegiatan di kantor imi. Prosedur yang harus dilakukan dalam
pelaksanaan kegiatan mulaildari tahap perencanaan sampai pelaksanaan
kegiatan adalah selalu dibuat pencalatan atau bukti laporan pelaksanaan
kegiatan. Pencatataft )ini” berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban
pelaksanaan kegigtan dan dilengkapi dengan bukti-bukti pendukung lainnya
Kesesnaian program/kegiatan dengan kebijakan dinas?
Kegiatam yang dilakukan di kantor ini harus sesuai dengan kebijakan yang
diambil \Karena kegiatan yang direncanakan merupakan hasil rumusan yang
sejalan dengan kebijakan pengembangan bidang kepemudaan dan olahraga
serta kebudayaan dan pariwisata. Kegiatan yang sejalan dengan kebijakan
kantor akan memberikan dampak terhadap peningkatan kemajuan di bidang
pemuda, olahraga, kebudayaan serta pariwisata yang akhirnya akan berdampak
terhadap kemajuan Kabupaten Melawi
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3. Akuntabilitas

Bagaimana gambaran sasaran dari setiap program kerja yang akan
dilaksanakan di Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?

Kegiatan dan program kerja yang kami buat selalu kami targetkan dapat
memajukan budaya dan pariwisata di daerah kami melalui promosi pariwisala
serta penyelenggaraan event-event budaya. Sehingga visi dan misi kami dalam
memajukan kebudayaan dan pariwisata didaerah kami dapat terlaksana yang
tentunya akan berdampak terhadap kemajuan daerah kami ini

4. Faktor yang mempengaruhi:
Apakah faktor SDM Aparat, SDM masyarakat dan SDA mempengaruhi
kinerja Bidang Kebudayaan dan Pariwisata Disporabudpar Kabupaten
Melawi ?
Faktor utama yang menjadikan kinerja di bidang kami in adalah masalah
kompetensi yang dimiliki pegawai yang nienjalartkan tugasnya serta adanya
prosedur dan pedoman kerja yang jelas diseriai tahapan pekerjaan yang akan
dilaksankan. Selain itu adanya dukungan sarana dan prasarana sangat penting
guna membantu terlaksananya kégiatan tersebut sesuai dengan target dan
rencand.
Pengaruh faktor pendukurng’ SDM Aparat di lihat dari latar belakang
pendidikan, kemaimpugnnya uniuk mencerna/memahami tugas dan fungsinya
dalam pelaksapaan tugas. Kemampuan ini bisa dari keahlian atau skiil yang
dimiliki danmotivasi. Kinerja juga bisa dipengaruhi oleh kejelasan uraian tugas
yang telahditetapkan
Pengaruh faktor pendukung SDM masyarakat yakni sekelompok masyarakat
bekerja sebagai pengrajin seni tari dan seni musik. Keahlian yang dimiliki
didapat secara turun temurun, sehingga bisa melestarikan nilai-nilai budaya
Pengaruh SDA, di kabupaten melawi mempunyai potensi objek wisata yang bisa
dikembangkan, kekayaan alamnya yang indah, gunung, arung jeram.flora dan
fauna di hutan yang dapat dijadikan sumber pendapatan masyarakat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



127
13/40929.pdf

Kegiatan yang kami lakukan bertujuan untuk memajukan budaya dan pariwisata
Kabupaten Melawi, oleh karena itu kami selalu melibatkan masyarakat dalam
setiap kegiatan yang terkait dengan kepentingan bersama. Keterlibatan
masyarakat ini sangat membantu kami dalam menemukenali setiap persoalan
yang terjadi dimasyarakat.

Bagaimana Keterlibatan Masyarakat?

Program kegiatan yang direncanakan dinas erat kaitannya dengan usaha
memajukan dan mengembangkan budaya dan pariwisata di Kabupaten Melawi.
Sehingga keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut sangat
kami harapkan karena masyarakat sangal mengetahui potensi yang dimiliki
daerahnya. Selain itu keterlibatan masyarakat sangat membantu dalam
mengumpulkan informasi terkait dengan budaya dan.pariwisata didaerah

mereka
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WAWANCARA
KINERJA BIDANG KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA PADA DINAS
PEMUDA, OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARTWISATA
(DISPORABUDPAR) KABUPATEN MELAWI, KALIMANTAN BARAT

Reseponden  :  Kasi Kebudayaan dan Kesenian

Waktu - Jumaat, 9 September 2011
Tempat . Kantor Disporabudpar Kabupaten Melawi
Pertanyaan:

1. Produktivitas
a. Proses Perencanaan Program/Kegiatan

Bagaimana proses perencanaan program kegiatan di Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?

Pada proses pengajuan rencana kérjo, kami Bidang Kebudayaan dan
kesenian berusaha menyampaikan-program kegiatan yang sesuai dengan vist
dan misi Dinas Pemuda, Oldh agd, Kebudayaan dan Pariwisata. Kegiatan
yang kami rencanakgr _berusaha untuk mengangkat dan memajukan
kebudayaaan dan Kesenian daerah. Kami menginginkan kebudayaan dan
kesenian kami daptt dikenal luas tidak hanya di lingkup daerah tetapi juga
nasional, regional atau bahkan internsional. Dalam setiap perumusan kegiatan
kami selali-berusaha untuk lebih baik dari kegiaran yang sama yang telah
dilakukarn sebelumnya. Selain itu kami juga menekankan program kegiatan
yang berkaitan dengan peningkatan SDM dan sarana prasarand.

b. Kesesuaian Perencanaan dan Hasil

Bagaimana Kesesuaian perencanaan dan hasil program kegiatan yang

dilaksanakan Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?
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Penilaian terhadap kesesuaian antara apa yang direncanakan dengan hasil
yang akan dicapai akan sangat relatif sekali sesuai dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan dan target yang telah ditetapkan. Misalnya pada pelaksanaan
promosi pariwisata daerah Melawi yang rencananya kita bisa sampai lingkup
regional tetapi pada pelaksanaannya hal tersebut tidak tercapai hanya masuk
lingkup daerah. Ketidaksesuain ini banyak faktor yang menyebabkannya selain
kondisi di lapangan yang dapat berubah juga lerkait dengan keterbatasan

anggaran.

c. [Efisiensi dan Efektivitas
Bagaimana efisiensi penggunaan anggaran program kegiatan di Bidang
Kebudayaan dan Pariwisata?
Efisiensi penggunaan anggaran di kantor kimi ) ditunjukkan dengan
mempergunakan anggaran setiap kegiatan depgah \boik tanpa ada kekurangan
anggaran. Penghematan anggaran seringdkomivlakukan dengan melihat skala
prioritas kegiatan yang kami lakukan\Tetapi bukan berarti kualitas dari
kegiatan tersebut berkurang. EfisiesS]) anggaran ini sangat membantu untuk
membiayai keperluan lain seldin keperluan yang telah dianggarkan.
Bagaimana efektivitas proses penganggaran pada Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?
Efektifitas anggatai erat kaitannya dengan rencana kegiatan yang akan kami
laksanakan. Urtuk danggaran terhadap kegiatan yang tidak terlalu perlu secara
otomatis tidak mendapatkan persetujuan. Oleh karena itu anggaran kegiatan
yang kami buat sesuai dengan kondisi riil yang ada. Jika pengajuan anggaran
langsung mendapatkan persetujuan tanpa ada pengurangan dapat disimpulkan
bahwa anggaran untuk kegiatan tersebut telah efektif dan layak untuk
dilaksanakan
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2. Resposibilitas
Bagaimana penerapan prinsip administrasi dalam pelaksanaan kegiatan di
Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?
Semua kegiatan yang dilaksanakan di kantor kami selalu menerapkan prinsip
administrasi dengan benar. Penerapan prinsip administrasi tersebut sangat
membantu mempermudah pendataan dan pelaporan. Dengan menerapkan
prinsip administrasi tersebut secara tidak langsung membuat kegiatan yang
telah dilaksanakan memiliki data dan dokumen yang dapat dijadikan bukti
kegiatan tersebut telah dilaksanakan
Kesesuaian program/kegiatan dengan kebijakan dinas?
Kebijakan yang ditetapkan oleh dinas tentunya sudah disesuaikan dengan tugas
dan fungsi dinas ini dalam hal kewenangan dalam bidang.pemuda, olahraga,
kebudayaan dan pariwisata. Kebijakann tersebut) /dijalankan  dengan
pelaksanaan program kegiatan yang telah direptanakan oleh pihak kantor

3. Akuntabilitas

Bagaimana gambaran sasaran dari setiap program kerja yang akan
dilaksanakan di Bidang Kebddayazn dan Pariwisata?

Sasaran dari program /eglatan yang dilaksanakan di kamtor kami lebih
diarahkan untuk kepéntingarn umum. Artinya kegiatan yang dilaksanakan tidak
hanya bermanfaat\bagi kantor tetapi juga bagi masyarakat umum di wilayah
Kabupaten Melawi/ Target dan manfaat tersebut harus sesuai dengan visi dan
misi dapi kantor kami. Sehingga pada perencanaan awalnya kami selalu
berpedomaon terhadap tugas dan fungsi masing-masing bidang yang ada di

dinas ini.
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WAWANCARA
KINERJA BIDANG KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA PADA DINAS
PEMUDA, OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
(DISPORABUDPAR) KABUPATEN MELAWI, KALIMANTAN BARAT

Reseponden : Kasi Pariwisata

Waktu - Jumat, 9 September 2011

Tempat - Kantor Disporabudpar Kabupaten Melawi
Pertanyaan:

1. Produktivitas
a. Proses Perencanaan Program/Kegiatan
Bagaimana proses perencanaan program kegistah di Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?
Proses perencanaan program dan kegi@ian merupakan usulan yang kami
ajukan sesuai dengan tugas dan fungsi kami. Setiap program kegiatan memiliki
tujuan yang jelas sesuai denganvisi’dan misi Dinas Pemuda, Olahraga,
Kebudayaan dan PariwisataXabupaten Melawi. Kami selalu menerima usulan
dari setiap pihak terkdit dengan kegiatan tersebut sebagai masukan kami

dalam menrencanakarykegiatan tersebut.

b. Kesesuaian Peréncanaan dan Hasil

Bagainiana kesesuaian perencanaan dan hasil program kegiatan yang
dilaksawakan Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?

Kesesuaian antara pelaksanaan dengan perencanaan ini dapat dilihat dengan
tingkat kepuasan pihak yang terkait dan prosentase tujuan yang dicapai
dengan perencanaan. Ada banyak hal yang mempengaruhi kesesuaian tersebut
selain faktor SDM, masalah anggaran juga sering menjadi penyebabnya. Oleh
kerena itu, dalam perencanaan awal perlu dipertimbangkan faktor-faktor

tersebut
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¢. Efisiensi dan Efektivitas
Bagaimana efisiensi penggunaan anggaran program kegiatan di
lingkungan Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?
Setiap kegiatan yang dilakukan biasanya selalu disesuaikan dengan rencana
anggaran yang telah ditetapkan. Namun dalam peldksanaannya anggaran
tersebut dapat ditekan tanpa mengurangi bobot dari pekerjaan tersebut. Hal
ini yang sering kami tekankan setiap akan melaksanakan kegiatan. Dana yang
ada akan baik jika habis sesuai dengan perencanan angaran namun akan lebih
baik lagi jika anggaran tersebut tersisa. Dengan adanya dana yang fersisa
mengindikasikan telah melakukan efisiensi penggunaan anggaran
Bagaimana efektivitas proses penganggaran pada Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?
Efektifitas anggaran di bagian kami merupakan penilaian layak tidaknya
anggaran tersebut untuk membiayai kegiatan tersebut. Jika layak maka
anggaran tersebut efektif untuk pelaksanaan kegiatan tersebut. Sebaliknya, jika
tidak disetujui maka anggaran tersébuttidak efektif untuk membiayai kegiatan

fersebut

2. Resposibilitas
a. Penggunaan Prigsip-prinsip Administrasi

Kesesuaian program/kegiatan dengan kebijakan dinas?
Setigp kegiatan dan program kerja yang direncanakan dan akan dilaksanakan
telah disestuaikan dengan kebijakan yang ada di dinas. Hal ini dapat terjadi
karena perencanaan program kerja berpedoman terhadap kebijakan yang telah
ditetapkan berdasarkan tugas dan fungsi dinas ini.
Bagaimana pengembangan program yang dilakukan Bidang Kebudayaan
dan pariwisata?
Sejauh ini pemerintah telah melakukan berbagai program pengembangan

pariwisata di Melawi, mulai dari pengembangan objek wisata dan pelestarian
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budaya dan seni masyarakat. Pemerintah juga merangkul segenap anggola
masyarakat untuk berpartisipasi mengembangkan daerahnya melalui seni
budaya dan seni kerajinan. Masyarakat ikut membantu mempromosikan
pariwisata daerahnya dan sekaligus sebagai pelaksana kegiatan-kegiatan
festival budaya dan sen.

Program yang dikembangkan melalui kegiatan festival budaya, pameran,
promosi media elektronik dan cetak dan mengikwti Dildat oleh pegawai untuk

meningkatkan SDM.

3. Akuntabilitas

Bagaimana gambaran sasaran dari setiap program-kerja yang akan
dilaksanakan di Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?

Setiap target kegiatan yang kami lakukan harus/sesuai dengan target yang ingin
dicapai pada rencana awal perumusan program kerja. Setiap kegiatan yang
dilakukan memiliki sasaran dan target untuk’mendukung visi dan misi dinas
sesuai dengan tugas dan wewendng ‘dalam bidang pemuda, olahraga,
kebudayaan dan pariwisataX Selama pelaksanaan kegiatan tersebut hasil

akhirnya diarahkan untukgepéntingan bersama
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HASIL WAWANCARA
KINERJA BIDANG KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA PADA DINAS
PEMUDA, OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
(DISPORABUDPAR) KABUPATEN MELAWI, KALIMANTAN BARAT

Pertanyaan:
1. Produktivitas

a. Proses Perencanaan Program/Kegiatan
Bagaimana proses perencanaan program kegiatan di Bidang Kebudayaan dan
Pariwisata?

Jawaban:

1) Proses perencanaan program dan kegiatan di kantor kami selalt komprehensif.
Kami selalu melihat terhadap kegiatan sejenis yang telah dilaksanakan dengan
melihat hambatan dan kendala yang dihadapi)sebagai bahan pertimbangan
untuk antisipasi kegiatan. Kami juga selalu berpandangan kedepan dengan
melihat prospek kegiatan tersebut. (Kepala Dinas, 8 September 2011).

2) Proses pembuatan program kegiatangrupakan kegiatan yang menjadi agenda
di dinas ini. Kegiatan tersebiit dilakukan pada awal tahun anggaran karena
setiap kegiatan akan terkait ‘dengan alokasi anggaran yang dimiliki. Sehingga
setiap program akad merdapatkan porsi dana dan anggaran yang sesuai
sehingga kegiatah Aersebut dapat berjalan dengan lancar. Program-program
kegiatan tersebut-mérupakan usulan-usulan dari setiap Bidang dan seksi-seksi
dengan melitidt pengalaman tahun sebelumnya. (Sekertaris, 8 September 2011)

3) Perencanaan program dan kegiatan yang kami buat merupakan hasil kajian
kami terhadap pelaksanaan kegiatan sebelumnya dan melihat potensi kegiatan
tersebut kedepannya. Proses perencanaan program dan kegiatan tersebut kami
sesuaikan dengan tugas dan fungsi bidang kami kebudayaan dan pariwisata.
Kami selzalu berusaha untuk memajukan kebudayaan dan pariwisata Kabupaten
Melawi dalam setiap usulan program dan kegiatan. Setiap kegiatan memiliki

target dan sasaran yang jelas sesuai dengan visi dan misi Dinas Pemuda,
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Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Melawi. (Kabid Kebudayaan
dan Pariwisata, 9 September 2011)

4) Pada proses pengajuan rencana kerja, kami Seksi Kebudayaan dan kesenian
berusaha menyampaikan program kegiatan yang sesuai dengan visi dan misi
Dinas Pemuda, Olah raga, Kebudayaan dan Pariwisata. Kegiatan yang kami
rencanakan berusaha untuk mengangkat dan memajukan kebudayaaan dan
kesenian daerah. Kami menginginkan kebudayaan dan kesenian kami dapat
dikenal luas tidak hanya di lingkup daemah tetapi juga nasional, regional atau
bahkan internasional. Dalam setiap perumusan kegiatan kami selalu berusaha
untuk lebih baik dar kegiatan yang sama yang telah dilakukan sebelumnya.
Selain itu kami juga menckankan program kegiatan yang berkaitan dengan
peningkatan SDM dan sarana prasarana. (Kasi Kebudayaan dan Kesenian, 9
September 2011)

5) Proses perencanaan program dan kegiatan mepupakan tsulan yang kami ajukan
sesuai dengan tugas dan fungsi kami. Setigp program kegiatan memiliki tujuan
yang jelas sesuai dengan visi dan misi Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Melawi~Kami selalu menerima usulan dari setiap
pihak terkait dengan kegidtari| tersebut sebagai masukan kami dalam
merencanakan kegiatan tersebut.{Kasi Pariwisata, 9 September 201 1).

b. Kesesuaian Percncapaan dan Hasil
Bagaimana, ‘kesesuaian perencanaan dan hasil program kegiatan yang
dilaksanakan Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?

Jawaban:

1) Pelaksanaan kegiatan yang terkait dengan kesesuaian dengan perencanaan
dapat dilihat dari kepuasan setiap pihak yang terlibat dan pelaksanaan kegiatan
tersebut. Berdasarkan pengamatan kami, setiap selesai pelaksanaan kegiatan
kami melihat kepuasan yang dirasakan pihak-pihak yang terlibat dan tidak
adanya ketuhan dan kritikan yang fatal. Kami merasa yakin kegiatan yang kami

rencanakan akan berjalan sukses seuai rencana karena dalam setiap proses
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perencanaannya kami selalu berusaha merencanakan dengan baik dan kami
selalu mendiskusikannya dalam sebuah rapat. (Kepala Dinas, 8 September
2011)

2) Berbicara tingkat kesesuaian pelaksanaan kegiatan terhadap perencanaan awal
akan sangat sulit dan akan selalu relatif Untuk mempermudah kami selalu
melihat tingkat kepuasan pihak-pihak terkait dalam kegiatan tersebut melalui
kritikan dan masukan yang diberikannya setelah pelaksanaan kegiatan. Selama
ini kami jarang melihat pihak terkait dengan kegiatan yang kami lakukan
menyampaikan kritik terhadap kegiatan yang kami lakukan. (Sekertaris, 8
September 2011)

3) Selama pelaksanaan kegiatan yang kami lakukan kami selalu berusaha untuk
menyesuaikan dengan perencanaan baik itu masalabtcknis pelaksanaan
maupun target yang diharapkan. Untuk itu kami selaly membuat kerangka
kerja yang menjadi dasar atau patokan kami)dalam melaksanakan kegiatan
sehingga meminimalisir kesalahan yang terjadi'dan sebagai acuan kami supaya
kegiatan yang kami lakukan akan sesuai dengan yang diharapkan. Hal im
terbukti berhasil, indikatornya setiap) hasil pelaksanaan yang kami lakukan
selalu mendapatkan apresiasi(yaifg baik. (Kabid Kebudayaan dan Pariwisata, 3
September 2011)

4) Penilaian terhadap késésudian antara apa yang direncanakan dengan hasil yang
akan dicapai akan sangat relatif sekali sesuai dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan, dah farget yang telah ditetapkan. Misalnya pada pelaksanaan
promosi_pariwisata daerah Melawi yang rencananya kita bisa sampai lingkup
regionalctapi pada pelaksanaannya hal tersebut tidak tercapai hanya masuk
lingkup dacrah. Ketidaksesuain ini banyak faktor yang menyebabkannya selain
kondisi di lapangan yang dapat berubah juga terkait dengan keterbatasan
anggaran, (Kasi Kebudayaan dan Kesenian, 9 September 2011)

5) Kesesuaian antara pelaksanaan dengan perencanaan ini dapat dilihat dengan
tingkat kepuasan pihak yang terkait dan prosentase tujuan yang dicapai dengan
perencanaan. Ada banyak hal yang mempengaruhi kesesuaian tersebut selain
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faktor SDM, masalah anggaran juga sering menjadi penyebabnya. Oleh kerena
itu, dalam perencanaan awal perlu dipertimbangkan faktor-faktor tersebut.
(Kasi Pariwisata, 9 September 2011)

c. Pelaksanaan program
Bagaimana pelaksanaan program yang dibuat, kapan dilaksanakan? Apa saja
program yang dilaksanakan? apakah sudah sesuai dengan uraian tugas?

Jawaban:

1) Pada tahun anggaran 2010 bidang kepariwisataan telah melaksanakan 4 macam
program kegiatan yang sesuai kondisi potensi kepariwisataan yang meliputi
bidang kebudayaan, kesenian dan objek wisata. Keempat program tersebut
dimulai pada awal Pebruari hingga Desember 2010, telah dilaksanakan secara
tuntas. Adapun jika kita lihat program tersebiit teldhi mencapai sasaran dalam
rangka pengembangan kepariwisataan didKabupaten Melawi yang disesuaikan
pula dengan visi misi Disporabudpar Kabupaten Melawi. Namun program
terscbut belum sepenuhnya meménuhi kepentingan pariwisata berhubung
keterbatasan anggaran, kegidtar( yang kami laksanakan mana yang dianggap
lebih penting. { Kabid Kebudayaan dan Pariwisata, 12 September 2011).

2) Program yang dildksankan terdiri dari 4 program yakni (1). Program
Pengembangan Nilai Budaya (2). Pelestarian dan aktualitas adat budaya daerah
(3). Pengelolaan Keragaman Budaya dan (4). Pengembangan Kepariwisataan
Kab. Melawi) ( Kabid Kebudayaan dan Pariwisata, 12 September 2011).
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d. Efisiensi dan Efektivitas
Bagaimana efisiensi penggunaan anggaran program kegiatan di lingkungan
Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?

Jawaban:

1) Setiap penganggaran terhadap program kegiatan, kami selalu berusaha untuk
mengakomodir setiap kebutuhan yang dipertukan dalam setiap kegiatan. Oleh
karena itu dalam proses penganggaran kami selalu melibatkan pihak-pihak
terkait dengan kegiatan tersebut dan juga melihat pelaksanaan kegiatan sejenis
yang telah dilaksanakan tahun sebelumnya. Dengan cara tersebut kami
berharap dapat menghemat penggunaan anggaran. Akan lebih baik lagi jika
penggunaan anggaran mensisakan anggaran pada akhirkegiatan schingga dana
yang tersisa bisa dimanfaatkan untuk keperluan lainmya. (Kepala Dinas, 8
September 2011)

2) Pemanfaatan anggaran yang dilakukan dickanter’kami biasanya sesuai dengan
pengajuan rencana anggaran. Jika daha\yang telah dianggarkan dirasa tidak
mencukupi maka sebagian kegiatanbisa-dijadikan satu atau ditiadakan dengan
melihat skala prioritas. Tetapi s¢iama ini penggunaan anggaran di kantor ini
selalu sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan bahkan ada beberapa
kegiatan yang menyisakan-dana anggarannya. (Sekertaris, 8 September 2011)

3) Efisiensi penggufiadn, anggaran merupakan perbandingan antara anggaran yang
tersedia berbanding pengeluaran untuk program kegiatan. Artinya rencana
anggarar yang telah ditetapkan maksimal harus habis sesuai dengan anggaran.
Tetapi\jika anggaran tersebut masih tersisa diakhir kegiatan maka inilah yang
disebut sebagai efisiensi penggunaan anggaran. Selama ini di bidang kami
selalu menekankan hal tersebut namun dalam kenyataannya masih ada
beberapa kegiatan yang tidak menyisakan anggaran. (Kabid Kebudayaan dan
Pariwisata, 9 September 2011)

4) Efisiensi penggunaan anggaran di kantor kami ditunjukan dengan
mempergunakan anggaran setiap kegiatan dengan baik tanpa ada kekurangan
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anggaran. Penghematan anggaran sering kami lakukan dengan melihat skala
proritas kegiatan yang kami lakukan. Tetapi bukan berarti kualitas dan
kegiatan tersebut berkurang. Efisiensi anggaran im sangat membantu untuk
membiayai keperluan lain selain keperluan yang telah dianggarkan. (Kasi
Kebudayaan dan Kesenian, ¢ September 2011)

5) Setiap kegiatan yang dilakukan biasanya selalu disesuaikan dengan rencana
anggaran yang telah ditetapkan. Namun dalam pelaksanaannya anggaran
tersebut dapat ditekan tanpa mengurangi bobot dari pekerjaan tersebut. Hal ini
yang sering kami tekankan setiap akan melaksanakan kegiatan. Dana yang ada
akan baik jika habis sesuai dengan perencanan angaran namun akan lebih baik
lagi jika anggaran tersebut tersisa. Dengan adanya dana yang tersisa
mengindikasikan telah melakukan efisiensi penggunaan' dnggaran. (Kasi
Paniwisata, 9 September 2011).

Pertanyaan:
Bagaimana efisiensi penggunaan waktu, di-lingkungan Bidang Kebudayaan
dan Paniwisata?

Jawaban:

1} Dalam melaksanakar Regiatan sehari-hari terkait dengan tugas dan kewajiban
pegawai di kantor/ini, kami selalu menckankan untuk efektif penggunaan
waktu sehingga-sctiap pekerjaan yang dilakukan akan dapat terlaksana sesuai
dengan rérnicaha, Ketepatan waktu dalam melaksanakan pekerjaan bagi pegawal
disini ‘merupakan suatu keharusan dan bagi pegawai yang memiliki kinerja
yang baik akan mendapatkan reward dari pihak kantor” (Kepala Dinas, 8
September 2011)

2) Efisiensi penggunaan waktu erat kaitannya dengan kinerja yang baik. Seorang
pegawai yang dapat menghargai waktu akan sclalu dapat melaksanzkan
pekerjaan sesuai dengan yang direncanakan. Dan tidak mungkin akan dapat
mengatur melaksanakan pekerjaan dengan tingkat keberhasilan yang tinggi.
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Kami selalu menekankan pentingnya pemanfaatan waktu yang baik kepada
setiap pegawai dikantor ini. Walaupun kebanyakan pekerjaan dikantor imi
relatif tidak terialu sibuk jika dibanding dengan kantor-kantor lain yang selalu
memberikan pelayanan publik. Tetapi dengan adanya pemanfaatan waktu yang
baik akan membantu pegawai dalam mengatur jadwal pekerjaan sesuai dengan
perencanaan awal. (Sekertaris, 8 September 2011}

3) Efiiensi tidak hanya berbicara tentang efisiensi anggaran atau penghematan
penggunaan anggaran, tetapi efisiensi juga berkaitan dengan pemanfaatan dan
penggunaan waktu. Di kantor ini budaya tepat waktu sudah kami lakukan
mulai dari kantor ini terbentuk. Berdasarkan pengamatan kami pemanfaatan
waktu di kantor ini sudah sangat efisien hanya terkadang masih terlihat
beberapa pekerjaan yang tidak dapat terlaksana sesuai dengan perencanaan dan
alokasi waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.”’ {Kasi Panwisata, 9
September 2011).

Pertanyaan:
Bagaimana efektivitas proses penginggaran pada Bidang Kebudayaan dan

Pariwisata?

Jawaban:

1) Perencanaan anggdran yang kami buat kami sesuaikan dengan kebutuhan
kegiatan yang akan kami laksanakan. Untuk membuat perencanaan tersebut
kami selalu melibatkan pihak-pihak tekait yang mengetahui seluk beluk
kegiatin-yang akan dilaksanakan schingga anggaran yang kami ajukan dapat
disetujui langsung oleh pemerintah daerah. Kegiatan-kegiatan yang
memeriukan dana besar kami kaji lebih teliti supaya anggaran Yyang
direncanakan nantinya akan tepat sasaran. (Kepala Dinas, 8 September 2011}

2) Efektifitas anggaran di kantor kami erat kaitanya dengan kegiatan yang akan
kami laksanakan. Jika kegiatan yang dirasakan tidak perlu maka anggaran
untuk kegiatan tersebut ditiadakan. Jika tidak ditiadakan tdak akan
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mendapatkan persetujuan dar pemerintah daerah. Oleh karena itu sebelum
pengajuan anggaran kami selalu mengecek ulang setiap kegiatan dengan
melihat tingkat kebutuhan dan kelayakan kegiatan tersebut untuk dilaksanakan.
(Sekertaris, 8 September 2011)

3) Anggaran yang kami butuhkan dan diajukan ke pemerintah daerah tidak
semuanya mendapatkan persetujuan. Ada beberapa alokasi dana yang tidak
mendapat persetujuan karena dianggap tidak efektif dan tidak terlalu penting
untuk dilaksanakan. Oleh karena itu sebelum pengajuan anggaran kami selalu
mengecek kembali pengajuan yang telah kami buat sebelumnya. (Kabid
Kebudayaan dan Pariwisata, 9 September 2011)

4) Efektifitas anggaran erat kaitannya dengan rencana kegiatan yang akan kami
laksanakan. Untuk anggaran terhadap kegiatan yang tidak terlalu perlu secara
otomatis tidak mendapat persetujuan. Oleh karena ‘itu anggaran kegiatan yang
kami buat sesuai dengan kondisi ril yang~ada/Jika pengajuan anggaran
langsung mendapatkan persetujuan tanpalada pengurangan dapat disimpulkan
bahwa anggaran untuk kegiatan tersebut telah efektif dan layak untuk
dilaksanakan. (Kasi Kebudayaan darKesenian, 9 September 2011)

5) FEfektifitas anggaran di bagian\kami merupakan penilaian layak tidaknya
anggaran tersebut untpk ‘membiayai kegiatan tersebut. Jika layak maka
anggaran tersebut efékiif untuk pelaksanaan kegiatan tersebut. Sebaliknya, jika
tidak disetujui miaka anggaran tersebut tidak efektif untuk membiayai kegiatan
tersebut. (Kasi Pariwisata, 9 September 2011)

Pertanyaan:
Bagaimana efektivitas pelaksanaan kegiatan di lingkungan Bidang Kebudayaan
dan Pariwisata?

Jawaban:
1) FEfektivitas selain kami aplikasikan terhadap perencanaan anggaran kami juga

lakukan terhadap setiap kegiatan yaitu dengan melakukan perencanaan yang
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matang pada setiap kegiatan yang akan dilaksanakan. Setiap kegtatan yang
kami lakukan mempunyai target yang telah kami buat. Kami melakukan
kegiatan tersebut sesuai dengan target yang telah dibuat. Jika target yang kami
capai sesuai dengan rencana maka kegaitan tersebut akan efektif tetapi jika
target yang dicapai melebihi yang kami rencanakan maka kegiatan tersebut
akan sangat efektif. Biasanya jenis kegiatan yang berkaitan dengan sosialisasi
atau penyelengaraan event-cvent yang selalu memberikan hasil yang melibthi
apa yang kami harapkan. (Kepala Dinas, 8 September 2011)

2) Efektivitas kegiatan pada kantor dilakukan dengan pelaksanaan kegiatan yang
sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan. Setiap kegiatan yang kami
lakukan sesuai dengan rencana kerja akan memperoleh hasil sesuai dengan
yang kami harapkan. Kemampuan dan kualitas SDM_dalam melakukan
kegiatan tersebut sangat membantu untuk mencapai_target yang diharapkan..
(Sekertaris, 8 September 2011)

2. Responsibilitas
a. Penggunaan Prinsip-prinsip Administrasi
Bagaimana penerapan prinsip administrasi dalam pelaksanaan kegiatan di
lingkungan Bidang Kebudayaan dan Pariwisata?

Jawaban:

1) Sebelum kegiatan dapat dilaksanakan ada beberapa prosedur yang harus
dilakukan ‘sesuai dengan prosedur yang berlaku. Kegiatan awal yang dilakukan
adalah perencaaan kegiatan termasuk di dalamnya perencanaan anggaran. Pada
bagian ini prinsip administrasi sudah mulai dilakukan dengan mengikuti
prosedur yang ada. Prosedur tersebut mengatur perencanaan kegiatan dibuat dan
dirumuskan dari tingkat seksi kemudian diajukan ke bidang untuk selanjutnya
disetujui sebagai program kerja Bidang. Program kerja tersebut kemudian
diajukan ke pemerintah daerah beserta perencanaan anggaran untuk disetujui
menjadi program kerja dinas. (Kepala Dinas, 8 September 2011)
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2) Prinsip administrasi dalam pelaksanaan kegiatan di kantor kami adalah setiap
pelaksanaan kegiatan harus sesuai dengan mekanisme yang ada dan selalu
dilakukan pencatatan terhadap hasil pelaksanaan kegiatan. Pencatatan ini
termasuk pembuatan laporan penggunaan anggaran dan pertanggungjawaban.
Pencatatan ini juga berfungsi sebagai bukti bahwa kegiatan yang dilakukan telah
terlaksana. (Sekertaris, 8 September 2011)

3) Prinsip administrasi im erat kaitannya dengan mekanisme atau prosedur dalam
melaksanakan kegiatan di kantor ini. Prosedur yang harus dilakukan dalam
pelaksanaan kegiatan mulai dari tahap perencanaan sampai pelaksanaan kegiatan
adalah selalu dibuat pencatatan atau bukti laporan pelakasnaan kegiatan.
Pencatatan ini berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan
dan dilengkapi dengan bukti-bukti pendukung lainnya, (Kabid Kebudayaan dan
Pariwisata, 9 September 2011)

4) Semua kegiatan yang dilaksanakan di kantop-kami selalu menerapkan prinsip
administrasi dengan benar. Penerapan prinsip”administrasi tersebut sangat
membantu mempermudah pendataan dan pelaporan. Dengan menerapkan prinsip
administrasi tersebut secara tidak~Tangsung membuat kegiatan yang telah
dilaksanakan memiliki data dan dokumen yang dapat dijadikan bukti kegiatan
tersebut telah dilaksanakan (Kasi Kebudayaan dan Kesenian, 9 September
2011)

5) Setiap pelaksandan” kegiatan di kantor ini harus selalu tertib administrasi.
Pertama kegiatan harus sesuai dengan rencana kegja yang telah dibuat kemudian
setiap kegiatah harus ada pencatatan baik itu terkait dengan masalah keuangan
atau anggafan maupun proses atau jalannya kegiatan. Jika perlu dilengkapi
dengan dukumen pendukung seperti bukti kuitansi dan foto dokumentasi
kegiatan. Dengan menerapkan prinsip administrasi ini sangat niembantu datam
membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan yang telah dilaksanakan. (Kasi
Pariwisata, 9 September 2011).
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Pertanyaan
Kesesuaian program/kegiatan dengan kebijakan dinas?
Jawaban:

1) Setiap kegiatan atau program kerja yang akan kami laksanakan akan seialu kami
sesuaikan dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Jadi kebijakan sebagai aturan
atau pedoman sedangkan aplikasinya adalah program kerja. Kebijakan yang
kami tetapkan disesuaikan dengan tupoksi kami sebagai instansi yang memiliki
kewenangan dalam urusan pemuds, olahraga, kebudayaan dan pariwisata. Dan
tupoksi tersebut kami menentukan kebyjakan yang tentunya terkait dengan 4
permasalahan tersebut. Sehingga kegiatan atau program kegiatan yang
dilaksanakan mendukung terwujudnya kebijakan tersebut-(Kepala Dinas, 8
September 2011)

2) Program dan kegiatan yang akan dilakukan. di kantor ini merupakan
implementasi dari kebijakan yang telah ditetopkan,sebelumnya. Sehingga hasil
dari pelaksanaan kegiatan tersebut secafastidak langsung akan mendukung
kebijakan yang telah ditetapkan. Setiap kegiatan tersebut juga mendukung vist
dan misi untuk memajukan olah raga, budaya dan pariwisata di Melawi ini.
(Sekertaris, 8 September 20 L1)

3) Kegiatan yang dilakukan di, kantor ini harus sesuai dengan kebijakan yang
diambil. Karena kegiatan~yang direncanakan merupakan hasil rumusan yang
sejalan dengan kébjjakan pengembangan bidang kepemudaan dan olahraga serta
kebudayaan danpariwisata. Kegiatan yang sejalan dengan kebijakan kantor akan
memberikan —dampak terhadap peningkatan kemajuan di bidang pemuda,
olahraga/kebudayaan serta pariwisata yang akhimya akan berdampat terhadap
kemajuan Kabupaten Melawi. (Kabid Kebudayaan dan Pariwisata, 9 September
2011)

4) Kebijakan yang ditetapkan oleh dinas tentunya sudah disesuaikan tugas dan
fungsi dinas ini dalam hal kewenangan dalam bidang pemuda, olahraga,
kebudayaan dan pariwisata. Kebijakan tersebut dijalankan dengan pelaksanaan
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program kegiatan yang telah direncanakan oleh pihak kantor. (Kasi Kebudayaan
dan Kesenian, 9 September 2011)

5) Setiap kegiatan dan program kerja yang direncanakan dan akan dilaksanakan
telah disesuaikan dengan kebijakan yang ada di dinas. Hal ini dapat terjadi
karena perencanaan program kerja berpedoman terhadap kebijakan yang telah
ditetapkan berdasarkan tugas dan fungsi dinas ini. (Kasi Pariwisata, 9 September
2011)

Pertanyaan:
Bagaimana pengembangan program yang dilakukan Bidang Kebudayaan dan
pariwisata?

Jawab:

1) Sejauh ini pemerintah telah melakukan berbagai’ program pengembangan
pariwisata di Melawi, mulai dari pengembangan objek wisata dan pelestarian
budaya dan seni masyarakat. Pemerintah juga merangkul segenap anggota
masyarakat untuk berpartisipasi mengémbangkan daerahnya melalui seni budaya
dan seni kerajinan. MasyaraKat \(ikut membantu mempromosikan pariwisata
dacrahnya dan sekaligus sebagai pelaksana kegiatan-kegiatan festival budaya
dan seni. (Kabid Pariwisata;”}2 September 2011)

2) Program yang dikembangkan melalui kegiatan festival budaya, pameran,
promosi media elektronik dan cetak dan mengikuti Diklat oleh aparat untuk
meningkatkanSDM. (Kabid Pariwisata, 12 September 2011)
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3. Akuntabilitas
a. Sasaran Program Kegiatan
Bagaimana gambaran sasaran dari setiap program kerja yang akan dilaksanakan
di Bidang Kebudayaan dan Paniwisata?

Jawaban:

1) Sasaran dan target dari setiap kegiatan yang akan kami laksanakan kami
sesuaikan dengan tupoksi kami dan tentunya dengan visi dan misi kami. Sasaran
dan target tersebut dilakukan dengan tetap mengacu untuk kepentingan dan
kemajuan bersama di bidang pemuda, olahraga, kebudayan dan pariwisata.
Keempat bidang terscbut yang menjadi sasaran kegiatan. Pada pelaksanaannya
target dan sasaran yang telah ditetapkan dapat terwujud..Dan manfaat yang
dirasakan juga tidak hanya internal kantor saja. tetapi”berdampak luas ke
masyarakat luas. Sebagai contoh pelaksanaan €yent<event budaya secara tidak
langsung akan bermanfaat untuk kepenfingan budaya masyarakat Melawi
melalui kegiatan promosi. (Kepala Dinas, 8 September 2011)

2) Penetapan sasaran program kegiatai yang akan dilaksanakan di {ingkungan
kantor ini berpedoman terhadip Wewenang kami di bidang pemuda, olahraga,
kebudayaan dan pariwisata, Jadi setiap ada kegiatan yang akan dilaksanakan
kami berusaha untuk” mentajukan keempat bidang tersebut secara luas tidak
hanya lingkup intémfal kantor tetapi masyarakat umum di wialayah Melawi ini.
Karena adanya “pértimbangan tersebut maka hasil yang kami peroleh selalu
mendapatkan dpresiasi dan seluruh warga di Kabupaten Melawi karena secara
tidak langsung memajukan Kabupaten Melawi tidak hanya secara lokal tetapi
juga secara nasional. Dan kami juga mentargetkan dapat “go internasional”
melalui kegiatan promosi pariwisata dan kebudayaan di Kabupater Melawi,
(Sekertaris, 8 September 2011}

3) Kegiatan dan program kerja yang kami buat selalu kami targetkan dapat
memajukan budaya dan pariwisata di dacrah kamin melalui promosi pariwisata

serta pengelengaraan event-event budaya. Sehingga visi dan misi kami dalam
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memajukan kebudayaan dan pariwisata didaerah kami dapat terlaksana yang
tentunya akan berdampak terhadap kemajuan daerah kami ini. (Kabid
Kebudayaan dan Paniwisata, 9 September 2011)

4) Sasaran dari program kegiatan yang dilaksanakan di kantor kami lebih diarahkan
untuk kepentingan umum. Artinya kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya
bermanfaat bagi kantor tetapi juga bagi masyarakat umum di wilayah Kabupaten
Melawi. Target dan manfaat tersebut harus sesuai dengan visi dan misi dan
kantor kami. Sehingga pada perencanaan awalnya kami selalu berpedoman
terhadap tugas dan fungsi masing-masing bagian yang ada di dinas ini. (Kasi
Kebudayaan dan Kesenian, 9 September 2011)

S) Setiap target kegiatan yang kami lakukan harus sesuai dengan target yang ingin
dicapai pada rencana awal perumusan program kerja, Setiap kegiatan yang
dilakukan memiliki sasaran dan target untuk mendukung visi dan misi dinas
sesuai dengan tupas dan wewenang dalam “bidang pemuda, olahraga,
kebudayaan dan paniwisata. Selama pelaksansankegiatan tersebut hasii akhirnya
diarahkan untuk kepentingan bersama. (Kasi Pariwisata, 9 September 2011)

b. Komitmen Pemerintah dan Pisporabudpar Kab. Melawi
Bagaimana komitmen pemerinizh dalam mengembangkan pariwisata di kab.
Melawi?

Jawaban:

1) Potensi pariwisata di Meclawi masih banyak yang hisa dikembangkan, salah
satunya ddalah masyarakat kita mempunyai kekayaan budaya berupa adat-
istiadat) tradisi dan hasil kerajinan. Potensi ini sebagai modal yang harus
dikemhangkan, dengan demikian sccara tidak langsung ikut melestarikan
budaya daerah. Kami mempunyai komitmen menciptakan iklim yang kondusif
pariwisata daerah, seperti misalnya mengadakan festifal budaya. (Kepala Dinas,
8 September 2011).
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2) Usaha-usaha yang sudah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Melawi dan
Disporabudpar untuk pengembangan pariwisata melalui beberapa agenda,
diantaranya:

a) Kebijakan mendorong terciptanya iklim yang kondusif bagi pembangunan
kebudayaan dan pariwisata.

b) Peningkatan perhatian dan kesertaan pemerintah dalam program-program
seni dan budaya yang berasal dani masyarakat dan mendorong
berkembangnya apresiasi budaya.

¢) Identifikasi Penctapan nilai-nilai budaya yang bisa dikembangkan yang
mempunyai nilai budaya dan seni, dengan memberikan penyuluhan dan
pelatihan.

d) Identifikasi dan penetapan wisata alam yang mempunyai prosfek untuk
dikembangkan.

e) Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk pengembangan
pariwisata, diantaranya menyediakan Sarana dan fasilitas di daerah objek
wisata

f) Mengadakan promosi.

g) Menjalin Kerjasama dengdn pihak swasta, dan masyarakat.

(Kepala Dinas, 8 September 2011).

4, Faktor-faktor yang mémpengaruhi:

a. Faktor SDM Aparat, SDM masyarakat dan SDA
Apakah faktor SDM Aparat, SDM masyarakat dan SDA mempengaruhi kinerja
Bidang Kebudayaan dan Pariwisata Disporabudpar Kabupaten Melawi ?

Jawab :

1) Faktor utama yang menjadikan kinerja di bidang kami im adalah masalah
kompetensi yang dimiliki pegawai yang menjalankan tugasnya serta adanya
prosedur dan pedoman kerja yang jelas disertai tahapan pekerjaan yang akan
dilaksanakan. Selain itu adanya dukungan sarana dan prasarana sangat penting
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guna membantu terlaksananya kegiatan tersebut sesuai dengan target dan
rencana (Kepala Bidang Kebudayaan dan Pariwisata, 10 September 2011),

2) Pengaruh fakior pendukung SDM Aparat di lihat dan latar belakang
pendidikan, kemampuannya untuk mencerna/memahami tugas dan fungsinya
dalam pelaksanaan tugas. Kemampuan ini bisa dani keahlian atau skiil yang
dimiliki dan motivasi. Kinerja juga bisa dipengaruhi oleh kejelasan uraian
tugas yang telah ditetapkan. (Kepala Bidang Kebudayaan dan Pariwisata, 10
September 2011).

3) Pengaruh faktor pendukung SDM masyarakat yakni sekelompok masyarakat
bekerja sebagai pengrajin seni tari dan seni musik. Keahlian yang dimiliki
didapat secara turun temurun, sehingga bisa melestarikan.nilai-nilai budaya.
(Kepala Bidang Kebudayaan dan Pariwisata, 10 September 2011).

4) Pengaruh SDA, di kabupaten melawi mempunyai‘\potensi objek wisata yang
bisa dikembangkan, kekayaan alamnya yangindah gunung, arung jeram,flora
dan fauna di hutan yang dapat dijadiKan sumber pendapatan masyarakat.
(Kepala Bidang Kebudayaan dan Paritisata, 10 September 2011).

Pertanyaan:
Bagaimana Keterlibatan Masyarakat?
Jawab :

1) Setiap kegiatan arg, akan dilaksanakan di kantor kami merupakan kegiatan
yang bermanfast) sécara luas termasuk masyarakat umum. Seperti kegiatan
panggalidn, buddya setempat yang akan bermanfaat juga terhadap masyarakat
sctempat./ Oleh karena itu, setiap kegiatan yang ada kaitannya dengan
masyarakat luas maka kami sclalu melibatkan masyarakat dalam kegiatan
tersebut. Hal ini kami lalukan karena masyarakat setempat merupakan pihak
yang menjadi objek kegiatan tersebut dan sebagai pihak yang berhubungan
langsung dengan kegiatan tersebut. (Kepala Dinas, 8 September 2011)

2) Kegiatan yang kami lakukan bertujuan untuk memajukan budaya dan pariwisata
Kabupaten Melawi, oleh karena itu kami selalu melibatkan masyarakat dalam
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setiap kegiatan yang terkait dengan kepentingan bersama. Keterlibatan
masyarakat ini sangat membantu kami dalam menemukenali sebap persoalan
yang terjadi dimasyarakat. (Sckertaris, 8 September 2011)

3) Program kegiatan yang direncanakan dinas erat kaitannya dengan usaha
memajukan dan mengembangkan budaya dan pariwisata di Kabupaten Melawi.
Sehingga keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut sangat
kami harapkan karena masyarakat sangat mengetahui potensi yang dimiliki
daerahnya. Selain itu keterlibatan masyarakat sangat membantu  dalam
mengumpulkan informasi terkait dengan budaya dan pariwisata didaerah
mereka. (Kabid Kebudayaan dan Pariwisata, 9 September 201 1)

b. Faktor sarana, prasarana dan dana

Bagaimana kelengkapan faktor sarana, prasarana dandana?
Jawab:

1) Keterbatasan sarana dan prasarana di kanfor Disporabudpar mempengaruhi
kinerja aparat kurang optimal. Kinerja ‘kami dalam melaksanakan pekerjaan
sangat tergantung dukungan dari sardha dan prasarana sangat membantu kami
dalam melaksanakan pekerjaan \tersebut karena sangat minim maka kurang
optimal. (Pegawai 1 Bidang Kebudayaan dan Pariwisata, 12 September 2011).

2) Keterbatasan sarana dah prasarana juga mempengaruhi program-program tidak
bisa dilaksanakafi /§ecafa optimal. (Pegawai 1 Bidang Kebudayaan dan
Pariwisata, 12 September 2011).

3) Dana atat-anggaran yang terbatas tidak bisa memenuhi program-program yang
ada sehingga ada kegiatan yang dananya dipangkas. (Pegawai 1 Bidang
Kebudayaan dan Pariwisata, 12 September 2011).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



151
13/40929.pdf

LAMPIRAN DOKUMENTASI

1. Wawancara dengan Kepala Disporabudpar Kabupaten Melawi

2. Mandau Senjata Tradisional Dayak
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angan Khas Kabupaten Melawi
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3. Alat Musik dan Kerajinan T,
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5.  Wisata Alam di Kabupaten Melawi
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